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ABSTRAK

Skripsi dengan &g lhahudan Yfrilis aTerhasldp s
Perlindungan AnakDi Keluarga Pengemis Lingkungan MakaBunan Drajat
La mo n gaalalab sebuah skripsi yang berjenis penelitian lapanganfiatdu
research untuk mejawab rumusan masal8agaimana upaya perlindungan anak
di keluarga pengemis lingkungan maka8unan Drajat Lamonga? Dan
Bagaimana Analisi&al thahdan Yuridis terhadap perlindungan amtikeluarga
pengemis lingkungan maka&unanDrajatLamongar?

Penelitian ini menggunakan metode wawancara serta dokumentasi.
Kemudian dilakukan pengolahan data dan anatisiéah degan teknik deskriptif
dan dengan pola pikideduktif yakni menjabarkan upaya perlindungan adak
keluarga pengemis lingkungan makaBunan Drajat Lamongan kemudian
dianalisis menggunaka®il Chahdan yuridis.

Dalam upaya keluarga pengemimgkungan makam Sunan Drajat
Lamongan untuk melindungi anaknya, para orang tua telah menyekolahkan dan
memasukkan anak mereka #alam TPQ (taman pendidikan AQur 6 an) , par a
orang tua pengemis membatasi kegiatan mengemisaarakmereka hanya boleh
dilakukan setelah pulang sekolah dan pada saat libur sekolah. Berdasarkan analisis
Gail Chahterhadap perlindungan anak dalam keluarga pengemis, pengasuhan dam
pemeliharaan oleh orang tua pengemis telah terlaksana, pertamadadtalsegi
Pendidikan, kedua terpenuhinya kebutuhan anak, ketiga arsak bahwa
Gl Chah itu diberikan kepada analamipai anak tersebuhumayyiz Dan dari
analisis Hukum Yuridis tentang perlindungan anak, para orang tua pengemis
masih belum sesuai dengan Unddsmpdang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
perlindungan anak, yaitu melanggar Pasal 2 Ayat 4 tentang perlindungan
terhadap lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau menghambat
pertumbuhan dan perkembangan arMklanggar ketentuan dalaRasal 13 (b)
danPasal 761, tentang eksploitasi anak dari segi ekonomi.

Sesuai dengan kesimpulan di atasaka dari pihakpemerinah Desa,
diharapkan untuk melakukan penyuluhan atau membuat peraturan mengenai
pelarangan pemberian sedekah kepada pengemis. Dan bagi orang tua pengemis,
hendaknya tidak melibatkan anak dalam hal mencari nafkah, supaya mereka dapat
menempuh pendidikan desmgmaksimal

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikandan menganugrahkan kasih sayang, rezeki dan kesehatan
serta atas berkah, ridlan hidayahNya sehinggasayasebagapeneliti
dapat menyelesaikanskripsidengan j ud @whiofahMDanal i si s
Yuridis Terhadap Perlindungan AnBk Keluarga Pengemis Lingkungan
Makam Sunan DrajatLamongain .Skripsi ini ditulis dalam rangka
memenuhisyaratuntuk mencapaigelar SarjanaHukum padaProgram
Studi Hukum Keluarga IslamUniversitas IslamNegeri SunanAmpel

Surabaya.

Dalam penyelesaianstudi dan skripsi ini, peneliti banyak
memperolehbantuan dari berbagai pihak, baik pengajaran, bimbingan
dan arahamarahan. Oleh kareni&u, padakesempatarni peneliti ingin

mengucapkanasaterimakasihyangsebesabesarnya kepada:

1. Bapak Prof.Akh. Muzakki, M.Ag., Grad.Dip.SEA., M.Phil., Ph.D
selaky rektor UniversitasgslamNegeriSunanAmpel Surabaya.

2. Dr . Hj . Suqi y ahs eMuaskauf adbeakha, n M- aAkgu. | t a s
danHukumUniversitas IslanNegeriSunanAmpel Surabaya.

3. Bapak Muh. Sholihuddin, MHI., selaku ketua jurusan Hukum
Perdata IslamFakultas Sy a r dad &likum Universitas Islam
NegeriSunanAmpel Surabaya.

4. Ibu Dr. Ita MusarrofaM.Ag., dan Ibu Zakiyatul Ulya, MHI., selaku
ketuadan sekertaris program studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Sy ar i 6 &dokumdUnimersitas IslamNegeri Sunan Ampel
Surabaya

5. Ibu Dr. Hj. Nurul Asiya Nadhifah., M.HI., selaku dosen
pembimbing terim&asih telah membantu dan memberikan motifasi
kepada peneliti untuk mampu menyelesaikan skripsi dengan tepat
waktu.

6. Bapak Dr. H. M. Ghufron, LC, MHI. selaku dosen wali yang telah

Vii



memberikan bimbingan, bantuan serta motifasselama peneliti
menempulstudidi FakultasS y a r daHakum Universitaslslam
NegeriSunanAmpel Surabaya.

7. Bapak/IbudosenpengajalProgramStudi S1 Hukum Keluargalslam
Universitas Islam Negeri Surabaya yang telah banyak memberikan
bekal iimupengetahuan.

8. Kepada Pengadilan Agantamongan Kelas IA, terima kasih telah
diberikankesempatanntuk melakukamrmagang

9. Kepada segenaBapak danlbu di KUA Bononegoro, terimakasih
atas bimbingan dan ilmunya.

10.Kedua orang tua saya tercinta ayah Abdul Rouf dan ibu
Muntalchinatul Akliyah,terima kasih atas doa, motivasi, semangat
dan bimbingannya sampai detik iarena ridhaAllah terletakpada
ridhanya kedua orartga..

11. Temanteman HukumKeluargalslam angkatar2018, khususnya
kelas B yang telah membantu, mendukung dan memberikan
semangakepadageneliti

12.Kepada diri sendiri terima kasih telah menjadi diri sendiri.

Penelitimenyadarbahwadalampenyusunarskripsiini masihada
beberapakekurangan dan kesalahan, oleh sebabpguaeliti dengan
penuh kerendahan hatengan menerima saran dan kritik dari berbagai
pihak untuk dijadikabahanmasukandan evaluasiuntuk perbaikandan
kesempurnaaskripsiini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

bagi siapa saja yang membacaraeaniin.

Peneliti

viii



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM e eeree e e et e e e et e e e ean e e eaan e e e .
PERNYATAAN KEASLIAN ..ttt ennme e Ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....ccooiiiiiie e e i
PENGESAHAN ...t eer e e et e e et e e esmeas \Y
AB S T R AK e et ——————— \Y,
KATA PENGANTAR .t ennme e a e anans Vil
DN I o 1 IX
DAFTAR TRANSLITERASI ..ot aeeee e Xi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar BelakKang........coceeiiiiiiieeece et 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah............ccccccooiiiiiccciiiiiiiiiciiieeeceeeeee, 8
C. Rumusan Masalah...............coooeiiiiiieeeieeeee e 9
D. Kajian PUSIaKaL..........coooiiiii et 9
E. Tujuan Penelitian............ooviiiiiiiiieemiiie e ee e 13
F. Kegunaan Hasil Penelitian................ccooooi i eeeeiiieeeeee e 14
G. Definisi OPerasional............coouiiiiiiiiieeeiiiieeeee e 14
H. Metode Penelitian...........ciiiiiiiiei it eees e 16
I. Sistematika Pembahasan..........cccooeiiiiiiiicceiiieeeeeeeeee e 20

BAB 1l PERLINDUNGAN ANAK MENURUT &A&uUNAH DAN

YURIDIS oo rmeer e e e e e e e e eea e e e eanae 23
A. Perlindungan Anak Menurut Hukum Isla®ai Chah.............cccoveevieriveenes 23
1. Pengertian ANGK.........ccuuiieiiiiiiiieeae e nese e 23
2. Hak-Hak AnakDalam ISlam...........cccccoovuriieeiiieeeiiee e 25
3. Pengertian Perlindungan Anak............ccccvveeiiiimeeieeeeeiiieee e siieneeene 36
4. Dasar HUKUM @MUN@N...........ccoooviuieiecieeee e 39
5. SyaratSyaratd aMlhah............c.ccocveveevieeeeeeeeeeeeeeee e eenenennn A1
6. Bentuk Perlindungan Anak Menurut Islam...............ccceevveeceiennee. 43
B. Perlindungan Anak Dalam YUuridiS.............coocvviiiiieenieeeeeeeenesniiinennn . 49



1. Pengertian Anak Menurut YUridiS..........cccoeeeeiiiiimenieee s 49
2. Pengertian Perlindungan Anak............ccceeeeeeiiiiceicccciiieeeeeee e 50
3. Hak-Hak Anak Dalam Undartyndang..........cccocveeeriereiimeeeesieee e 50
4. Bentuk Perlindung Ananak Menurut Undadgdang......................... 56
BAB Il PERLINDUNGAN ANAK DI KELUARGA PENGEMIS
LINGKUNGAN MAKAM SUNAN DRAJAT LAMONGAN ............ 58
A. Profil Desa Drajat, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamangan........... 58
1. Sejarah DeSa Drajal.........c.cceeeiiiiiiiiioeiiiiiiee et 58
1. Keadaan Sosial EKONOMI..........ceeeiiiiiiiieieniiiiiie e 59
2. Letakgeografis Desa Drajat...........cccoceeeiiuiirecmeniieeesiie e 59
3. Keadaan Agama dan Pendidikan..............ccccoooiiiecciiiiiiiiiiiieeee 61
B. Bentuk Perlindungan Anak Di Keluarga Pengemis Desa Drajat........... 62

BAB IV ANALISIS &A&UNAH DAN YURIDIS TERHADAP
PERLINDUNGAN ANAK DI KELUARGA PENGEMIS

LINGKUNGAN MAKAM SUNAN DRAJAT LAMONGAN ............ 69
A. Bentuk Perlindungan Anak Di Keluarga Pengemis Lingkungan Makam Sunan
Drajat LamONQAN.........ooiiiiiiiiiieeee e emmme e e e 69
B. Analisis &al Chah Dan Yuridis Terhadap Perlindungan Anak Di Keluarga
Pengemis Lingkungan Makam Sunan Drajat Lamongan...................... 73
1. Analisisdal Chahdi Keluarga PENgemis...........c.ccoooveeeeeeveeeeeeenennn, 75
2. Analisis Yuridis di Keluarga Pengemis...............cccceeiiieneeeeiiiieeennnen. 79
BAB V KESIMPULAN ..ottt mmmra e ean e ees 84
AL KESIMPUIAN......cuiiiiiiiiiiiiireer e eeee e 84
B SAIAN ... —————————— 84
DAFTAR PUS T AK A et e rmme e e e e aaa s 85



DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini terdapat banyak nataa
istilah teknis (technical term) yang berasal dari bahagaab
ditulis denganhuruf Latin. Trerdapat pedoman transliterasi
yang digunakan untulenelitan tersebut adalah diantaranya
sebagaberikut:

A. Konsonan

No | Arab Indonesia Arab Indonesia
1. F a A 7
2, " b il 6
3. q t 7 o]
4 3 th M gh
' 6 j P f
>. % y ® q
6. e kh LI k
7. b d b |
8. o) dh a m
9. p r d n
O z M w
12 E s " h
' € sh ~ 0
12. J J D y
13. K i
14.
15.

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers,
Disertations

(ChicagoandLondonThe Universityof ChicagoPress1987).

B. Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)

Tandadan
Nama Indonesi
Huruf Arab a
NoAMM fatGah a

A BMM kasrah i

¥ AMM i ammah u

Catatan: Khusus untulkhamzah, penggunaan apostrof hanya
berlaku jikahamzahbeharakatsukun atau didahului oleh huruf
yang beharakatsukunCortoh:igtii & K %

Xi



2. Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan _
Huruf Arab | ama rdoneSI Ket.
U&) AA fat@ih dany aob ay adany

ah A N fatGah dan aw adanw
wawu

Contoh :bayna ( oT 3

:mawi n6(U m Y)m B

3. Vokal Panjang(mad)

Tanda Nama Indon | Keterangan
dan Huruf esia
Arab

4 A A\ fatGahdanalif - adan garigli atas

'YBMAN kasrahdany a 6 Q |idangarisdi atas

A { ammahdan 1 u dangarisdi atas
wawu
Contoh :al-jam 6 a h (WK F)B T IOF
takhyr : (pT1nN3h
yadiru : i AEN

4. T aMarbutah
Transliterasuntukt 6marbkniah adadua:

a. Jikahidup (menjadimu  f) transliterasinyadalatt.

b. Jikamatiatausukun transliterasinyadalahh.

Contoh : shar® aalklsl-m (@bl BbF)
: shar@® aig-mdyah (Wy B bl B

C. Penelitian Huruf Kapital
Penelitan huruf besar dan kecil pada kata, phrase
(ungkapanptakalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab
Indonesia mengikuti ketentugrenelitan yang berlaku dalam
tulisan. Huruf awal(initial latter) untuk namadiri, tempat,
judul buku,lembagadanyanglain ditulis dengan huruf besar

Xii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak merupakan sebuah anugerah yatigerikan oleh Aah
Subhanahuwa Taala, yang mana anagh tersebut dapat membuat
sepasang suami istri bertambah kebahagiaanya, kebahagiaan yang tidak
dapat dinilai dengan harta maupun benda. Sudah sewajarnya pasangan

yang telah memiliki anak bersyukur atas nikneasebut

Anak diibaratkan sebuah perhiasan dalam rumah tangga.

Disebutkan didalam ayat-glu r 6 a n -Kahii ayat6: A |

fiHarta dan anaknak adalah perhiasan kehidupan duali@n

tetapi amal kebajikan yang terusmenerus adalah lebih ai
ganjarannyadi sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapat?.

Ayat diatas mengungkapkan bahwasanya anak adalah sebuah
pethiasan yang mangethiasan tersebut dapat memperindah sebuah
keluarga. Anak adalah makhluk ciptaaruhan yang wib dijaga,
dilindungi serta daga harkat dan martabat anak dari orang orang yang

tidak bertanggung jawab, orang tua harus menjaga anak déalhang

1Sri

Mu Hak-Hak iAnak Dalam Perspektif Hukufslam &YARIAH: Journal ofslamic

Law 3, no. 1 (2021): 21.
2AI-Qu r 6 a n ;Kahfi 1846. Al



buruk dan orangua harus memperhatikan anak baik dari segi aspek
hukum, politik, ekonomi, maupun sosial budaya supaya anak dapat
berkembang dengan baik. Anak adalah gengeserus dari kedua orang
tua dimasa depan, anak haruslah dijamin haknya hetk untuk hidup,

hak untuk tumbuh darebkembang seperti anak pada umunthya

Ada istilah yang banyak muncul didalam@lur 6 an yang mer u
kepada penger ti aduna>dicatauaikadalaydad({yang
termuat dalam QS dtaghabun: 15,QSAlI-Anfal: 28, QS.al-Balad: 3 da
QS.atTaghabun: 14)ii aibnud aft adanu>n Aseperti yang termuat
dalam QS.Ali Imron: 14, QS.Lugman: 13, QS. AlKahfi: 4), il a |
g h u | @epearti yang termuat dalam QS.-8ka>ffat: 101, QS. Maryam:
7). Adapun didalam hadHsadits Nabi banyak kafeata yang
member i kan penger ta-vala>d, falgmuEtmd at sepert
ban>n, akibnu, atmauli>-d dan ataula>d, terkadang muncul istilah

yang lain seperth atthi £ | uo

Di Indonesia seseorang masih dapat dikatakan sebagai anak jika
sesorang tersebut belum genap berusia 18 tahun, kalimat tersebut sesuai
dengan bunyi PasalUndangundang Rpublik Indonesia Nmor 35 tahun
2014 TentangPerubahan Atas bdangundang Nomor 23 talmu2002

Tentang Perlindungan mak® Pemerintah saat ini telah memberlakuakan

8 Mochamad Jihan Ubaidillah, iAnalisis Hukum 1Is
Perlindungan Anak Menurut Peraturan Bupati Purwakarta No. 70 A Tahun 2015 Tentang Desa

Ber budayao njptlSurabaya 2020y, 3. A

‘HM. B u d iHgk&HaktApak dafam Perspekiglam Baheemd, no. 1 (Juni 1, 2014): 2.

5 Rl KemensesnedJU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Agtattoneisa, 2014).



UndangUndang Nomor 35 tahun 20l#entang Perlindungan Anak.
DidalamP a s a | 14 vy &atigp aba& bebhaknuptuk didsuh oleh
orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasanatan aturan hukum yang

sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik

bagi anak dan merupakan pertimbangan terdkhir

Anak berhak atas pemeliharaan daerlindungandari keluarga
sebagai lingkungan yang alami, dari lingkungan yang alami tersebut maka
anak dapat berkembang dengan baik dan dapat terjamin kesejahteraanya

begitu pulekehidupannya dimasa yang akan datang.

Konsep perlindungan dan pemeliharan anak ddiam dikenal
dengan istilah@i Chah dalam hal ini agamaslam telah memberikan
panduan mengenanak-hak yang wajib dipenuhi oleh orang tuanya
sebagaimana mestinya, setiap ada hak pasti ada kewajiban begitu pula ada
hak anak yang wajib ditunaikan olehang tuanya, ada kewajiban anak
kepada orang tuanya, maka dari itu sebagai orang tua kepada anaknya

hendaklah memberikan yang terbaik bagi anaknya.

Dalam AFQu r 6 an d damyakHyangmetnlsahasmengenai

hakhak anak diantaranya dalam QS.-Ahi s a 0 : 2M0n,6 AQr8 . 1411,

(Mengenai hak untuk hidup dan berkembang). QSB#&darah: 233 dan

81bid.

TLut fi chorina, A Ti riglam Dandnd&ngumdangl N@.s36 TaHun RQL4n
Tentang Perlindungan Anak Terhadap Hidk Anak Akibat Perceraian Di Desa Doho
Kecamatan Dol opo Kabup a tslenmNedvi@ahorago, 8019),9.n st i t ut
8Ji han Ubai dil | alslam Tér#adap Tangging Jawab Hakipelungan Anak
Menurut Peraturan Bupat:i Purwakarta No. 70 A

Agar

Taht



Hadits HR. Muslim dam Nasih Ulwan, 1985:213Hak mendapatkan
nafkah dan kesejahterganQS. AtTahrim: 6, (Hak mendapatkan
pergajarandan pendidikan). QS. AHujurat: 13, QS. AMaidah: 8 (Hak
untuk mendapatkan keadilan dan persamaan dekHadits dari Abu
HurairahRa nomor 4, HR. BukhofMuslim nomor 5. (Hak mendapatkan

cinta kasihj

Di dalam agamé#slamtanggung jawab melindugi dan memastikan
hakhak anak terpenuhi tidak sepenuhnydattukan oleh ayah atau ibu
akan tetapi tanggung jawab tersebut harus dilaksanakan oleh keduanya,
makadari itu tanggung jawal@i Uhah tidak harus jatuh setelah kedua
orangtua berpisah atau bercerai tetapi sejak anak lahir, seperti kata Sayyid
Sabi g mengun g lal phikhaadalatsikap vmengasuh anak
kecil, baik lakilaki maupun perempuan, yang kurang berakal, tidak bisa
membedakan yang baik dan yang buruk, tidak mammgmgurus diri
sendiri secara bebas dan tidak tahu bagaimana berbuat kebaikan, dan
melindunginya dari hahal yang merugikan dan mencelakai mereka,
mendidik dan mengasuh mereka, baik jasmani, mental, dan intelektual,
sehingga mereka mampu menegakkan kelidupang sempurna dan

bertanggung jawab, dan melindungi mereka darhlalyang menyakiti

Budi y a n-4Hak Anak dédlark Perspektilam 0o 5.2



dan merugikan mereka, mendidik dan memelihara mereka, baik fisik,

mental , dan secara intelektodl

Di dalam suatu hubungan berkeluarga orang tua dan aded&h
sebuah simbiosis mutualisngang merupakahubungan timbal balik dan
saling melengkapi,dalam aganstam anak dan orang tua terikat oleh hak
dan kewajiban, namun pada era sekarang hak dan kewggahgndipikul
oleh orang tua terhadap anaknya banyak yang tidak terlaksanar, siana
banyak dari orang tua yang tidak bertanggung jawab terhadap anaknya,
dan banyak anak yang tidak memperolehinaknya dari orang tua, antara
lain hak atas penghidupamak atas kasih sayang, dan hak atas

pendidikan'!

Perlindungan dan pemenuhan hak anak ini disamakan dengan
Gai (hah Gai (hah diartikanmenurut Imam aMawardi adalah mengurus
memeliharadan menjaganak adalahmerupakan salah satu bentuk dari
perlindungan anak Seharusnyarang tua memberikan kasih sayaya
kepada anak, akan tetapi pada kenyataannya tidak seperti itu, walalupun
orang tuadalam keadaan yang tidak mampu orang tua seharusnya tidak
melibatkanarnak dalam urusan mencari nafkah, orang tugibmerusaha
semaksimal mungkinagar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan

sebaikbaiknya, anak seharusnya tidaldijadikan alasan penyebab

YAchmad Muhajir, fi Ha d h angasuhan Brak dalam Sektdr Pemdidikdha kP

R u ma ISAP, (Busunan Artikel Pendidikah)no. 2 (2017): 2.

1Ji han Ubai di |l | alslamTérhadap Tangglng Jawab Kak merlindungan Anak

Menurut Peraturan Bupati Purwakarta No. 70Ahun 2015 Tentang Desa Berbu
2Hani Sholi hah dan M Ag, iPerlindungah Anak D

Afkar,Journal for Islamic Studiel no. 1 (2018): 40.



kesengsaraan kedua orang tua dan beuita sebaliknya orang tua tidak
menjadi salah satupenyebab kesengsaraan bagi aaaéknya,sesuai

dengan firman Allah SWT dalam surat-Bagarah: 2333

%8B G @@;@@@a@@%
T P
e TRk B wk dechi g %*qﬁ

fiPara ibu hendaknya menyusui afmalaknya selama 2 tahun
penuhbagi yang ingin menyempurnakarasapenyusuanya Dan
kewajiban ayaladalahmemberi makasn dan pakaian épada para

ibu dengan cara yang baiSeseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknyahtiamaris
memiliki kewajiban yang sam#pabila keduaya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengamersetujuan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disuswleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikarpah menurut yang patut.
Bertekwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakatf.

Terkait tradisi mengemis yang tumbuh dan besar di lingkungan
makam para wali songo khususnya di makam SubDeajat praktek
mengemis sudah menjadi jalan hidup bamgireka, yang telah mendarah
daging dari zaman dahulu sampai zaman sekarang, permasalahan yang
sedang terjadi ditengah zaman modern ini menunjukkan betapa sangat
rendahnya kualitas sumberdaya manusia,baik dari sisi pendidikan,

rendahnya tingkat kemampuarsserang dan la#ain, tradisi mengemis

BJi han Ubai dil | alblamTérhadap Tanggung Jawhb Kak ferlindungan Anak
Menurut Peraturan Bupat:i Purwakarta No. 70 A Taht
¥“AI-Qu r 6 aBagarAH 2:233.



dan menggelandang di wilayah makam ini sampai sekarang masih

berlangsung dan sampai saat ini belum ada solusi atau penyelesaianya.

Para pengemis ini menjalankan aksinya tidaklah sendirian mereka
biasanya membawarsg anak mereka atau balita agar para peziarah atau
orang yang lewat merasa kasihan dan merasa iba, terkadang perilaku
mengemissudahbanyak dilakukan oleh ananak di bawah umur yang
seharusnya mereka pada umur itu mengenyam pendidikan dan mendapat

hakhak mereka sebagai anak, tetapi malah meng€mis.

Berdasarkan observasi semtara, peneliti melihat banyak
pengemis/ang ada disekitar makapara wali khususnya di makeBoninan
Drajat para orang tua pengemis tersemgmbawa anaknya untuk ikut
mengemigan raa-rata masih dibawah 18 tahusementara it@dalam UU
No 35 Tentang Perlindungan Anak, dalam P&a&h dan Pasal 59 (2) d,
dijelaskan bahwa setiap orang tidak boleh melakukan atau membiarkan
anak dieksploitasi ecara ekonomianakanak di lingkungan makam
merekaikut mengemispermain dan mekukan aktifitas disanapadahal
orang tua wajib memberikamakhak anak yang telapeneliti jelaskan di
atas sepertimemberikannafkah merawat dan menjauhkan andlari

eksploitasi ekonomi.

BSAbdul Rohman, A Pengemi durnd BihaaEkondrk Syariaiino. 1 s| am, 0

(2016): 7.
®Mochammad Hasan, AWari san Pekerjan Orang Tua(S
Pengemis Mengi kuti Pekerjaan Orang Tuanya Mengemi

2019), 910.



Dalam hukum islani Uhah lebih mengacu kepada memberikan
hakhak anak sebagai bentuk pengasuhan, seperti memberi makan, nafkah,
pakaian, tempat tidur, memandikannya, dan kegiatan serupa lainya, yang
dilakukan oleh orang tua kege anak yang masih belumumayyiz’ Hal
ini bertolak belakang dengan keadaan asa&k yang berada di makam
Sunan Drajat. Seharusnya orang tua memberikan pengasuhan kepada anak,

memberikan pengajaran yang benar, dan memberikan nafkah kepada anak.

Dari berbagiai permasalahan mengenai tanggung jawab orang tua
pengemikepada anak, maka dari penelititerkarik ingin mengkaji lebih
dal am maeAnaljseséahlhah Dan Yuridis Terhadap Perlindungan
Anak Di Keluarga Pengemis Lingkungan Makam SunanaDtaamongan
0. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan®dal Chah dan yuridis terhadamrang tuapengemisdalam

mendidik dan melindungi anaknya

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari pemaparan latar belakang diat@enelitimengidentifikasikan
beberapa permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini. Adapun
beberapgermasalahn tersebut adalah:
1. Hadhonah dalam keluarga pengemis
2. Implementasi Undantyndang No 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak di keluarga pengeniirlgkungan makam Sunan

Drajat Lamongan

17wahbah AzZuva i Figih,Islam wa Adillatuhu10 ed(Jakarta: Gema Insani, 2011),169.



3. Upayayang dilakukan oletorang tuapengemisuntuk melaksanakan

perlindungan ana#i makamSunanDrajatLamongan

Dari beberapa identifikasi nsalah diatas. Makaeneliti akan

memaparkan batasan masalah yang akan dikaji yaitu:

1. Upaya perlindungn anakdi keluarga pengemis lingkungan makam
SunanDrajatDesa Drajat Lamongan
2. Analisis #al Cthah dan Yuridis terhadaperlindungin anakdi keluarga

pengemis lingkungan maka&unanDrajatDesa Drajat Lamongan

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya perlindungan amkkeluarga pengemis lingkungan
makamSunanDrajatLamongar?

2. Bagaimana Aalisis &@ai thah dan Yuridisterhadap perlindungan ak
di keluarga pengemis lingkungan mak&unanDrajat Desa Drajat

Lamongar?

. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh Mochamad Jihan Ubaidilleghun 2020
dengan juduRAnalisis Hukum IslamTerhadap Tanggung Jawab Hak
Perlindungan Anak Menurut Peraturan Bupati Purwakarta No. 70 A
Tah u n 2015 Tent ang Kipsis ani nBeebabas d ay a o .
mengenai Tanggung jawatrang tua dalam melindungi hak anak
sesuai dengan peraturan Bupati Purwakarta INGA7 tahun 2015

tentang desaerbudayaapakah sudah sesuai dengan huksiam atau
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belum dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa dalam peraturan Bupati
Purwakarta No. 70 A Tahun 2015 Tentang Desa Berbusiaia sesuai
dengan hukunmslam Persamaan dengafripsi penelitiadalahsama
sama menganalisis perlindungan anak dari perspektif huktam
Sementara ituperbedaannya terletak pada peraturan yang dipakai,
dalam skripsi terdahulu memakai peraturan Bupati Purwakarta No. 70
A Tahun 2015 Tentang Desa Badaya, sementara itu peraturan yang
akanpenelitipakai adalah Undargndang Republik Indonesia Nomor
35 tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undamtang Nomor 23
tahun 2002 Tentang Perlindungan AR&k.

2. Skripsi yang ditulis oleh Lutfi Chorina tahun 201ang berjudul
fiTinjauan Kompilasi Hukuntsslam Dan UndangUndang No. 35 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak Terhadap -Hak Anak Akibat
Perceraian Di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun
Dalam skripsi érdahulu di jelaskan bagaimana tinjauan kompilasi
hukum Islam dan UndangUndang No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anakerhadap pemenuhan hak krakibat perceraian,
disebutkarbahwa hakhak anak harus tetap terpenutalaupun kedua
orang tua telah lbeerai. Persamaan dengan skripsi yang geneliti
susun adalah sans@ma menggunakan Undang No. 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak. Perbedaannya terletak pada obyek yang

dikaji, penelitian terdahulu obyeknya adalah orang tua yang telah

Ji han Ubai dil | alblamTérhadap Tanggung Jawhb Kak ferlindungan Anak
Menurut Peraturan Bupat:i Purwakarta No. 70 A Taht



11

berceraisemeatara itu obyek yang akan dikaji olepeneliti adalah
orang tua pengemiyang mana permashlannya bertumpu pada
kemampuan orang tuaengemisapakah mampu memenuhi hak anak
atau tidak'®

3. Skripsiyang ditulis oleh Tio Ade Taufigurrahman tahun 2@Ehgan
judul A T i nlslanDamUnddngkndamy No. 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak Terhadap Praktik Penitipan Anak Oleh
Orang Tua Yang Bekerja (Studi Kasus Di Desa Moronyamplung
Kecamatan € mbangbahu Kabupaten Lamongan)
menerangkan mengenai praktek penitipan anak oleh orang tua yang
bekerja ditinjau dari hukunislam dan LhdangUndang M. 23 tahun
2002 Tentang Perlindungan Anakdalam skripsi tersebut praktek
penitipan anakelah menyalahi aturan dalam hukustam dan dalam
praktik penitipan anak yang terjadi di desa Moronyamplung pengasuh
anak tidak mendapaipahsehingga bertentangan dengan hmKkslam
Persamaan skripsi terdahulu dengan skipesieliti adalah samaama
menganalisis perlindungan anak dengan menggunaRiithah
Perbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi yang pkasliti angkat
adalah terletak pada pokok permasalahan orang tua atat sleipsi
penelitiorang tua anak adalah seorgengemis yang mana pengemis

mengajak anak untuk ikut melakuakan kegiatan mencari nafkah dengan

BLut fi chorina, fi Ti rsjam Dam Undé&hgumdarigINa. 35 Talklio ROd4n
Tentang Perlindungan Anak Terhadap H#dk Anak Akibat Perceraian Di Desa Doho
Kecamatan Dolopa bupat en Madiun. 0
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cara mengemjssementara itskripsi terdahulypermasalahannya pada

anak yang ditinggal orartganya bekerjadmudian dititipkan?®

. Skripsi yang ditulis oleh Ardani Mahendra tahun 20ddngan judul

fiTanggung Jawab Orang Tua Terhadap Kesejahteraan-Ameak
Ditinjau Dari Undangdndang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak (Studi Pada Tuna Wisma Di KB¢sgkulup
dalam skripsi tersebut menerangkan tentang bagaimana bentuk
perlindungarorang tugpengemigerhadap kesejahteraan anaknya yang
sesuai dengan Undatdndang Nomor 4 Tahunl979 tentang
Kesejahteraan anak, dalam skripsi tersebut disebutkan babng toia
pengemistidak bisa melaksanakan tanggung jawab adalah karena
kemiskinan. Persamaan dengan skngesielitiadalahsubyeknyasama
samaorang tuayang samasama memiliki kekurangan dalam hal
ekonomi Sementara ituerbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi
peneliti adalah penggunaan Undabgdang yang dipakai, skripsi
terdahulu menggunakan Undabgdang Nomor 4 Tahun 1979
Tentang Kesejahteraan Anakmentargeneliti menggunakan hukum
Islam dan UndangJndang No 35Tahun 2014 Tentang Perlindungan

Anak?!

0Tio

Ade Taufiqurrahman, ATinjauan Hukum | sl am

Perlindungan Anak Terhadap Praktik Penitipan Anak Oleh Orang Tua Yang Bekerja (Studi Kasus
Di Desa Moronyamplung Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamorggan( Ul N Sunan
Surabaya, 2018).

2ZAr dani Mahendr a, ATanggung Jawab -a@ak ®Ditingu T u a
dariUndanpundang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesej

2014).

Amp €

ter
aht

f
¢
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5. Skripsiyangditulis oleh Reskawati Ibrahim tahun 2018 yang berjudul
AAnal i si s Yuridi s Terhadap Perl indu
Yang Diakibatkan Pindah Agama (Studi Kasusu Pengadilan Agama
Kot a Gor o mpsidlseblit anenjel&skan imengenai bagaimana
bentuk perlindungan terhadap anak akibat perceraian yang diakibatkan
oleh orang tua yang salah satunya pindah agama pada Pengadilan
Agama Gorontalo. Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi yang
akan peneliti susun adalah samsama membahas mengenai
perlindungan dan hakak anak Sementara ituperbedaan skripsi
terdahulu dengan skripsi yang akaeneliti susun adalah pokok
pembahasannya skripsi terdahulu lebih fokus kepada perlindungan anak
pasca perceraiana ygndiakibatkan orang tua yang pindah agama,
sementargpembahasan yang akaenelitiangkat adalah perlindungan
anakdalam hukumislam dan Yuridis terhadap anak dalasmeng tua

pengemis?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah
yang telahpeneliti sebutkan diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana upayalipdungan anakdi keluarga

pengemis lingkungan makagunanDrajatDesa Drajat Lamongan

2Reskawati |l brahi m, AAnalisis Yuridis Terhadap F
Di aki batkan Pindah Agama (Studi Kasus Pengadil an
gorontab, 2018).
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2. Untuk mengetahui bagaimana Analigiai thah dan Yuridis terhadap
perlindun@n anakdi keluarga pengemis lingkungan mak&unan

DrajatDesa Drajat Lamongan

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

baik secara:

1. Secara Teoritis
Diharapkan dari hasil penefin ini dapat berguna bagi para
pembacahususnya dari kalangan akademisi maupun non akademisi,
supaya dapatmenambah sumber keilmuan rdamemperkaya
pengetahuarkhususnyamenegenai masalapengasuhan anakerta
perlindungan terhadapnakdi keluarga pengemis lingkungan makam
Suanan Drajat Lamongan
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi masyarakalan orangua mengenai bagasmapengasuhan dan
perlindungan anakangsesuaiuntuk lembag@®esa Drajatiiharapkan

lebih peduli dan lebih memperhatikparlindungaranak

G. Definisi Operasional
Untuk memperjelas arah pembahasan kesukigmulitan yang
disajikan, diperlukan definisi operasional. Seperti y&righ dilihat dari

penjelasan sebelumnya, ada beberapa konsep yang perlu diklarifikasi
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untuk mencegah kesalgahaman dan meningkatkan peaan dalam

penelitian ini, antara lain:

1. Hukumlslam
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari agdsiam,
sebuah hukum syariayang diturunkanoleh Allah SWT untuk
kemaslahatan hamii@mbanya di duniamaupun diakhirat?® Secara
detailnya hukumislam adalah seperangkat peraturan yang mengatur
perintah dan larangan yang bersumberda®@Air 6 an dan Hadi t s
diturunkan oleh Allatt* Lebih detailnyapenelitimenggunakan dasar
Hukum Islam &ai Chah dalam mengkaji perlindungaanakkeluarga
pengemidi lingkungan makansunanDrajatDesa Drajat Lamongan
2. Yuridis
Yang dimaksud dengan yuridis adalah landasan hukum berupa
peraturan perundaagndangan yang telah disahkan oleh Pemerintah
yang mempunyai kekuatan mengikat dan apabila kita melanggarnya
dapat dikenakan sanksi. Jadi Yuridis adalah nama lain dari hukum
tertdis yang dibuat datelahdisahkan oleh PemerintdhPenggunaan
hukum Yuridis disinipeneliti menggunkan dasar Undangndang
Nomor 35 Tahun 2014Perubahan Atas Undanmdang Nomor 23

tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan Undamang Nomor 4

22 Muchammad lhsan,Pengantar Hukumlslam (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2015), 2.

24 Mohammad Dad Ali, Hukumislam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 12.
BZYuhella citra | dislBowal DaniYlurdis ®eginaisn Dalm Mémpelajari
Hukum Tat ©sfRrepgrantg20200 7, osf.io/bv9s6.
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Tahun D79 Tentang kesejahteraan anak. Dalam Undeswigng
tersebut memuat berbagai hak anak meliputi perlindungan dan
pemeliharaan anakmaka peraturan tersebut bisa digunakan sebagai
bahan acuan dalam menganalisis tanggung jawab perlindungadianak
keluargapengemidingkunganmakamSunanDrajatLamongan
3. Perlindungan anak

Dalam Undanguindang Nomor 35 Tahun 20ldalam Bab 1 Pasal
1 Ayat 2 dijelaskan mengenai pengertian perlindungan anak
fiPerlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari

kekerasan dan diskriminas®

H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangarield
research, field researchadalah sebuah metode penelitian yang dilakukan
secara sistematis dan mengangkat data yang ddpatigart’ Penelitian
ini dilakukan dengan menggali informasi dan data dari narasusebara
langsung. Penelitian ini akan mengkaji dari e#ata yang diperoleh

kemudian akan dianalisis menggunakan Huksliaandan Yuridis.

1. DataYang Dikumpulkan

%Rl Kemensesneg, fAUU Nomor 35 TahlWierliddudgdn Tent ang
Anak(2014): 48, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38728Mm85tahun2014.
27 Suharismi ArikuntoPasarDasar ResearclBandung: Tarsoto, 1995), 58.
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Sesuai denganuglul skripsi diatagpeneliti akan mengumpulkan
beberapa data mengenaipaya perlindungna anakdi keluarga
pengemis lingkungan makan$unan Drajat Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan meliputi:

a. Perlindungananakyang dibenarkan dalam Hukulsiam &ai Chah

dan UndangJndang Nomor 35 Tahun @2014 Tentang

Perlindungan Anak
b. Praktik perlindungn anak oleh orang tua pengemidingkungan

makamSunanDrajatKecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
c. Kendala orang tua pengemttlam memenuhi tanggung jawab

perlindungan anak.
2. Sumber @ta

Sumber data adalah sebuah obyek yang ditemukan dari sebuah
penelitiarf®. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka dari
itu data yang diambil dibagi dalam 2 bagian yaitu sumber data primer
dan sekunder :

a. Sumber primer
Sumber data primeadalah sebuah data yang diambil dari
orang pertama, atau dapat dikatakan data yang diambil dari
sumbernya langsurfd. Sumber data primer yang akageneliti
kumpulkan adalahlima orang pengemjslima orang anak dari

pengemigian pendapat Kepala Desa Drajat

28 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rinka Cipta,
1998), 35.
22Mamik, Metodologi Kualitatif(Sidoarjo: Zifatama, 2015), 103.
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1) Orang tuapengemis: lyem (&8 tahun), Asrifa (47 tahun),
Yayuk (45 tahun), Liswatin (44 tahur§ami(49 tahun)

2) Anak-anak yang diasuh oleh orang tpengemis Sunardi (8
tahun), Rani (7 tahun), Zulia (10 tahun), Bima (13 tahun),
Igbal (12 tahun)

3) PendapakepalaDesaDrajat mengenai praktek menemis yang
dilakukan oleh anakNailul Fauzi (periode 201:2022)

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat oleh
penelititi secara tidak langsung, data sekunder normalnya berupa
dokumentasi informasi dari bukauku, artiket’, UU Perlindungan

Anak dan lain sebagainya yang berkaitan demgselitianpeneliti

yaknimengenai prlindungan anakAdapun salah satu sumber data

sekunder yang akarenelitigunakan yaitu:

1) Sumber Hukumislam meliputi Al-Q u r GHadits dan kitab
Figih mengenafi Chah

2) UndangUndang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas UndangUndang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.

3) Undangundang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang kesejahteraan

anak.

30 |bid.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dari judul yangakan peneliti teliti, peneliti akan mengumpulkan

beberapa data yang akurat dan aktualaka da itu peneliti

menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah sebuah teknik dimana pengumpulan datanya

melalui pengamatan secara langsung terhadap sebuah kejadian
yang sedang terjati dengan kata lainpeneliti melakukan
observasi secara langsung yang bertujuan untekdapatkan data
yang benar dan reamnengenai upaya orang tua dalam memenuhi
perlindungan dan pengasuhan anak di keluarga pengemis
lingkungan makam Sunan Drajat Lamongan

b. Wawancara

Wawancaa adalah sebuah metode ilmiah yang teknik

pengumpualn datanya dengan cara bertanya jawab atau berdialog
dengan narasumber atau obyek penefitiafeknik ini diharapkan
dapat menghimpun data dengan akurat karena data yang diambil
dari narasumbersecaralangsung, peneliti akan menggunakan
pedomanwawancara tidak drstruktur untuk mendapatkan hasil
wawancara yang lebih optimal dan mendalaeneliti melakukan
wawancara dengdima orang tua pengemifima oranganak dari

keluarga pengemis dan Kepala Dd3egjat Lamongantentang

31Suharsimi ArikuntoMetode Research (Yogyakarta: Andi, 2000), 21314.
32 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif Cet(Bandung: PT Remajad®dakarya, 2000),
135.
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upayaorang tua dalam memenuhi perlindungan dan pengasuhan
anak di keluarga pengemis lingkungan makam Sunan Drajat
Lamongan
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari hasil
yang telah didapat dan digunakan unto&ndapatkan kesimpulan
yang terarahgdalam penelitian ini peneliti melakuk@engambilan
gambar sebagai dokumenthsirupa fotpdari orang tuadan anak
di keluarga pengemis lingkungan makam Sunan Drajat Lamongan
4. Teknik Analisis Data
Dari hasil pengumpualanath yang telalpeneliti lakukan maka
dari berbagai dateersebut akan dilakukan kegiatan menganalisis data,
penganalisisan data tersebuwdrfangsi untuk menghasilkan jawaban
atas permasalahan yang sedang terjadi atau yang sedaedti
teliti.>® Dalam hal teknik menganalisis dafeneliti menggunakan
teknik analisis kualitatif deskriptifmenggunakan pola pikir deduktif
mengenai upaya péamdungan anakli keluargapengemidingkungan
makam SunanDrajat Lamongan berdasarkan! aiChah dan Undang

Undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.

I. Sistematika Pembahasan
Dalaam pembuatan skripsi yang aka@eneliti angkat, maka

diperlukan sistematika pembahasan yang akan digunakan sebagai bahan

33 Sugipno, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2010), 244.
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acuan untuk meleskripsikan sebuah karya ilmiyah (skripagarlebih
sistematis serta dapat memudahkan para pembaca agar lebih memahami isi

dari penelitian yang ak@enelitiangkatantara lain:

Bab Pertama: pada bab ipenelitimenuliskan beberapa sub bab
antara lain: latarbelakang masalah, identifikasi dan batasaasalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitkegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab Kedua: berisi landasan teori, berupa gambaran secara umum
mengenadal Chahdan yuridis mengengierlindungan anak di indonesia,
bentuk perlindungan anak serta teorlan mengenai pengertian

perlindungan anak.

Bab Ketiga: adalah pemaparan data dari hasil penelitian seperti
kondisi geografis, sosiagkonomi, pendidikan, dan budaya yang ada di
Desa Dajat, profil dari keluargmengemisyang akan diteliti, alasan yang
melatarbelakangi anak ikut mengemis, dan yang terakhir adalah pendapat

Kepala Desanengenai praktek mengemis yang dilakukan oleh anak.

Bab Keempat: analisis data hasil dari penelitian yang telah terlaksana
mengenaiupayaperlindungan terhadap angkng orang tuanya seorang
pengemisdi lingkungan makam Sunan Drajat Sehingga dari analisis
tersebut dapat menjawab dari rumusan masalah ydalg dibuat dalam

bab pertama.
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Bab Kelima: penutupdalam bab kelima ini berisikan kesimpulan dari
skripsi yang telah dibuat beserta saran pgeanelitiuntuk mengembangkan

ke penelitian selanjutnya jika dilanjut.



BAB Il
PERLINDUNGAN ANAK MENURUT &Aé&UuNAH DAN
YURIDIS

A. Perlindungan Anak Menurut Hukum Islam & ai Chah

1. Pengertian Anak
Anak secard@erminologi diartikan sebagai seseorang yang lahir
dari seorang ibu, karena hasil dari proses pembuahan dari seorang laki
laki dan perempuah Kemudian pengertian anak didalaislam
diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang kedudukanya
mulia, hal ersebut sebagaimana dituliskan dalamQ&lr 6 an sur at A

| sr ad angletunyi:0 vy

fiDan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan
Kami angkatmereka di daramaupunlaut, dan Kamitelah
menberi mereka rezeki darsegala yang baikdan Kami
utamakanmereka di atas banyaka makhluk yang Kami
ciptakan dengaberbagakelebihan yang sempurda

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa anak adalah makhluk

yang diberikan keistimewaan oleh Allah- SWT anugrah yang mulia

! Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukunfslam (Jakarta: Ichtiar Baru Van HoevE996), 112.
2Al-Qur 6an Al Israd 17:70.

23
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berupa rizki yang baik dan diberi berbagaacam kelebihan yang

tidak diberikan kepada makhluk Allah yang lairtya.

Dalam AlQur'an, pegebutan anak memiliki istilah yang
berbedabeda yang tentunya memiliki arti yang berbeda. Adapun
Istilah-istilah tersebut misalnyaas-sabi, atibn,attifl,al-wala>d dan
al-glH¥{ hula>m. Dari segi terminologi, anak dalanslam adalah
orang yang lahir dari rahim seorang ibu, daridaki dan perempuan
atau husna sebagai akibat dari hubungan seksual antara dua lawan
jenis tersebut dan dari perkawinan yang sah antara suami dan istri
sebagai satdsatunya cara untuk bertanggung jawab kepada anak cucu,
baik dalam hal memberikan kehidupan, kepemimpinan, pendidikan

dan warisani.

Islam menegaskan bahwa status bayi yang baru lafaisin
benarbenar suci dan tidak bersaldabi Muhammad SAW beabda
i Set i aypnglahim &ekara alami, orang tuanya akan membuatnya
Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (H.R Bukhari), jika arakak
melakukannyaSalah dan tidak terjerumus ke dalam dosa karena itu
bukan bebartaglif, Rasulullahb e r s a b d a, cafafan tdrdakg a d a

tiga dosa. sebagai seorang anak sampai mencapai usia repraksi

3Dahlan,Ensiklopedi Hukuntslam, 112.
4Mo h . Fai shol Khusni , fFase Perkembangan Anak
Islam, Blartabat: Jurnal Perempuan dan Anék no. 2 (2018): 09.
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itu tidur sampai dia bangun, orang gtiabangun, dan anak itu bangun

kemml i 0. (HR. Ahmad)

2. Hak-Hak Anak Dalam Islam
Secara gambaran umum dapat dikatakan bahwa piamgeairi

hakhak anak adalah sesuatu yang seharusnya diperoleh oleh anak
untuk dirinya sendiri dari orang tua dan sebaliknya dari adanya hak
pasti ada kewajiban, kewajiban yaitu segala sesuatu yang sepatutnya
diberikan atau dilakukan oleh dirinya sendigpada orang tua. Jadi
yang dimaksud dengan hélkk anak adalah segala bentuk pemberian
atau penerimaan yang semestinya diberikan oleh onaagkepada

anak®

Dalam aspeknin ja>nib al-'adam perlindungan pertama yang
diberikan dalam hadits Nabi SAW adalah penetapan aturan hukum
yang melarang segala tindakan yang dapat mencederai dan melanggar
hakhak anak, yang melakukan tindak pidana ini meliputi segala
kegiatan yang melanggar hakk anakNabi melarang menempatkan
atau membiarkan ananak berada dalam lingkungan yang dapat
melukai atau menghambat perkembangan dan pertumbuhan normal

mereka. Perang adalah bagian dari iklim yang berbahaya ini. Nabi

SMuhammad Zaki, APer | i nduislgna Perlindurgn Abak IDalam Pr e s p e k
Perspektifislam6, no. 2 (2014): 04.
6Sr i Mu | y-Hak Anak Dal&traRerspektif Hukutelam, 0 2 2 .
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SAW melarang segala bentuk kekerasan texpamhak, karena dapat

memberikan dampak merugikan yang signifikan bagi mefeka.

Dalam agamdslam hak-hak anak sudah tercantum dal&inr
Qudan dan Hadits mengenai kewaji bar
untuk melindungi dan memelihara anak supaya anak dapat
mdangsungkan kehidupan dengan seHzkknya, diantara hakak

anak tersebut ialah:
a. Hak Mendapatkan Perlindungan dan Pemeliharaan

Islam sangat menjunjung tigh hak untuk hidup setiap umat
manusia, baik yang masih dalam rahim maupun yang stelahsa,
didalam AlQuréan banyak ayat yang menyatakan larangan untuk
merenggut nyawa manusia, baik nyawa anak sendiri maupun orang

lain. Seperti dalam sa satu suradl-Andam (6) : 151:

iKatakanl ah (Muhammad), AMar il ah
diharamkan oleh Tuhan kepadamu. Jandahn
mempersekutukaNlya dengan apa pun, berbuat ek

kepada ibu bapaku, janganlah membunuh anakakmu

karena miskin. Kamilah yang membem rezeki kepadamu

dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang

keji, baik yang terlihat ataupun yangrsembunyi, janganlah

kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan

"TAMzhariah Fatia, #fAPer | innodhiohlgrm.r02 (R012):R80dal am Hadi s, o
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alasan yang benatlemikianlah dia memerintahk&epadamu
agar kamu menged?

Surat AtTalaq Ayat 06

mﬁl@e@: m@@@m

\

fiTempatkanlah mereka (para istamg dicergi di mana kamu
bertempat tinggasesuai dengakemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkamerekadengan cara menyempitk#hati)
mereka. Dan jika mereka (isistri yang sudah ditalak) itu
sedang hamil maka berikalah kepada istrimu nafkahnya
sampai mereka melahirkan, kemudian jik&imu menyusu
(anakanak)mu maka berikanlabpah kepada mereka; dan
musyawarahkan di antara kamu (segala sesuatu) d¢gigan
yangbaik; dan jika kamumendapatkakesulitan, makavanita
lain boleh menyusyanakmu) untuknya’

Ayat di atas menyatakan kewajiban orang tua untuk mengasuh
dan memelihara dlangsungan hidup anakaknya.Sesungguhnya
ketika seorang wanita harus menanggung hukuman atas kesalahannya,
selama masih ada janin di dalam kandungannya, maka janin tersebut
tetap harus dilindungi. Hal ini tercermin dalam sebuah cerita yang

dikenal denga cerita Ghamidiyaf®
b. Hak Untuk Hidup dan Tumbuh Kembang.

Menjaga jiwa merupakan kewajiban manusia yang diwajibkan
oleh Islam, karena Islam sangat mendukung hak untuk hidup.

Larangan membunuh nyawa manusidah ditegaskan dalam Al

SAI-Qur 6 aAn 6alm 06: 151.

° Ibid. At-Talaq 65:06. )

10 Abu Dawud Sulaiman bin dAsy'ats AlSijistaniy, Sun an A baet 1.DAman: Dar al
A’lam, 2003), 721722
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Qur'an. Termasuk membunuh anak sendiri atau orang lain, meskipun
karena alasan tertentu. Karena ada prinsip dalalam yang
menyatakan bahwa menjaga kelangsungan hidup dan tumbuh kembang
anak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dan jika prinsip
tersebut diabaikan atau diremehkan maka dianggap dosalbesar.

Seperti dalam Surat Atalag Ayat 06 yang berbunyi:

fiDan janganlah kamsekalianmembunuh anaknakmu karena
takut kemiskinan Karena lami yang membekan rizki kepada

kamu danmereka. Membnuh anakitu sungguhsebuahdosa

besar?

Dalamsebuatriwayat dituliska bahwaadaseseorang wanita
yang telah melakukansuatuperbuatarpidanayang mengharuskannya
dikerakan hukuman, disisi lain dia sedangdalam keadaarhamil,
maka hukumanwanita tersebutharus ditangguhkanterlebih dahulu,

seperti dalamebuahhadits menyatakan:

fJika seorang wanita membunuh seseorang dengan sengaja, dia
tidak boleh dibunuh sampai dia melahirkan apa yang ada di
dalam rahimnya.Dan sampaihak anak dijamin. Dan jika
seorang wanita melakukan hubungan seks yang tidak sah, dia
tidak boleh dirajam sampai dia melahirkan apa yang ada di
dalam rahimnya dan sampai jaminan anakrya

1Budi y a niHakAnak délark Perspektflam o 0 3.
2Al-Qu r 0 aTalag&5:06.
131bnu Majah,Sunah lbn Majahn.d., vol. 3, 2694.
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Islam mengajarkan segala macam perawatan, perlindungan,
dan pemeliharan janin sebagai implikasi dari adanya hak hidup
seseorang, bahkan janin yang masih dalam kanduntmrg dalam
penerapannya menjadi tanggung jawab orang tua anak. Begitu pula
ketika bayi itu lahir, orang tua berkewajiban untuk tetap hidup dengan
memberitya makan, mengasuhnya dan memberinya makan secara

layak.

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT memberikan
kewajiban setiap orang tua untuk merawat dan melindungi anaknya,
meskipun masih dalam kandungan. Kasih Tuhan itu banyak
bentuknya, termasuk membeaik keturunan berupa anak, jadi orang
tua tidak boleh menyiayiakan pemberian yang tidak semua orang
bisa terimaKarena anak adalah representasi fisik dari kecintaan Tuhan
kepada umalya yang perlu dijaga dan dilestarikan, maka Allah SWT
membenci individ yang tega meninggalkan anaknya, apalagi

membunuh anak kandungnifa

c. Hak Mendapat Pendidikan.

Agar seoaranganak dapat berkembang dengaptimal dan
baik, mereka membutuhkan pengajadan pendidikan Hal ini akan
menjadi bahan persiapan bagi mereka untuk menghadegriasnya

tantangan hidup, dan dengantelah memberikan pengajarandan

“Sandya Hilana Aisyah, i AnTeihadapiTanggvng dawabiDalamDan Hu k
Pengasuhan Orang Tua Nelayan Pada Anako (Uin Suneé



30

pendidikan kepada anaknak berarti orang tua membekali anak
anaknya dengan pakaian pelindung agar mereka dapat $achapa

mandiri dandapatmengladapi masalah yang menimpa mer&ka.

Allah akan meninggikan derajat sebagian orang dengan ilmu.
Mereka ditempatkan dalam kebaikan sebagai pemimpin dan
pembimbing kebaikan oleh Allah. Langkah mereka dilacak. Tindakan
mereka diamati. Malaikat inginberteman dengan mereka dan
menghapus air mata mereka dengan sayap mereka. Mereka meminta
pengampunan dari segala sesuatu yang lembab dan kering.
Sebenarnya, langit dan bintabmtang, serta ikan, hewan, berdoa

untuk pengampunan bagi mereRa.

i Mul i ak a-+aral kaliarp dag&guskanla pendidikan
me r ek ((0d MUah, Sunan lbn Mah, Juz 2, h. 1211, no
366])

Islam telah mengajarkanbahwa pendidikan untuk setiap
manusiaadalah hal yang sangpénting setiap manusiaharus belajar

sampai akhir hidupnya. Allah berfirman dalg®urah AtMujadalah

ayat 11
%Zaki, APerlindungatslardmmald8Dal am Prespektif
16 Al-Ghazali,Mu k ht as ar | h gdaMizanéri¥mawad Hurniawan (Bandung, 2008),

129.
1”Majah, Sund lbn Majah 1211.
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fiWahai orangprang yang berimarelahdikatakan kepadamu,

ABeril ah kel apangamaj éil i sda&l amakr
lapangkanlah, pasti Allah akan membekan kelapangan
unt uk mu. Dan apabila dikatakan,

berdirilah,tentu Allah akan mengangkat (derajat) oramgng

yang beriman di antaramu dan orasrgng yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah afateliti apa yang kamu
kerjakan'®

Bahwa dari penafsiran ayayat di atas dapat dilihat seapa
besar kandungan ADur'an yang selalu mengingatkaetiap Muslim
bahwa ketika mendidik anakak mereka, biarkan mereka&okus
pada keilmuamdan aspek etika agama sebagai dasar perilaku setiap

anak®®

Orang tua, guru, dan pemerintah, menurut Ibnu Qayyim, semuanya
bertanggung jawab atas pendidikan. Hal ini disebabkan karena pendidikan
berfungsi sebagai pedoman bagi urusan anak. Dgikamario ini, ia harus
diperlakukan dengan baik, seperti dengan membina dan merawatnya
dengan baik, dan secara bertahap mengarahkannya H#elhpobsitif

sebagai bahan pembelajaran di masa d&pan.

AYa Rasul ull ah, k ami -hakeodraagh me mp e

by

tua, 0 kata para sahabat, menur ut I m:

BAI-Qu r 6 aMujadalhh 58:11.

1% Fuaddudin,Pengasuhan Anak Dalam Keluargslam (Lembaga Kajian Agama Dan Jemde

1999), 17.

20 Anggi Anggraenilslami APendi di kan Anak Per sprlayyim Suf i st
Al-J a u z i QyidaAQulub4, no. 2 (2020): 42.
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Lant as, apa h a k anak itu?o A Me mg

meni ngkat kan pend#di kannya, 0 kata Na
d. Hak Mendapatkan Nafkah

Islam merupakan agama yang sangat menjaga dan melindungi
umatnya, termasuk ananak yang harus dilindungi oleh orang
tuanya, sebagian orang tua memiliki kewajiban untuk terus
memberikan penjagaan dan perlindungan kepada-amanya, serta
memberikan pengasuha perlindungan, dan perawatan, dalam hal
kebutuhan anak khususnya pemberian nafkah, orang tua wajib
memberikan nafkah kepada anak sebagaimana yang tercantum dalam

ayatAl-Qu r 0 a n -Bagarala233: A |

~
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fiBagi ibu-ibu hendaklah menyusukaanaknya selama dua
tahun penuh.Dan bagi ibu yang ingin menyempurnakan
susuanyaDan kewajibanayah betanggung jawab memenuhi
kebutuhan mereka dalam hal makanan dan pakai@neka
dengan cara yang paiff

Seorang anak berhak atas nafkah dan pemenuhan kebutuhan
dasar oleh ayahnya, sebagaimana seorang istri berhak mendapatkan
nafkah dari suaminya. Padahal, jika seorang suami (ayah) tidak

memberikan nafkah yang memadai bagi istri dan -amaknya, maka

21 Abu Bakr Ahmad bin aHusain bin Ali AFBaihaki, Al-Sunan alK u b, jui)7. (Beirut: Dar al
Fikr, n.d.), 400.
2Al-Qu r 6 aBagarAH 02:233.
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istri boleh mengambil harta suaminya untuk memenuhi kebutuhannya

dan anakanaknya®
e. Hak Mendapatkaengakuan Nasab

Pengakuan nasab dalasiam adalah hak bagi seorang anak
yang diperolehnya langsung dari ayahnya, terutama jika ia dilahirkan
dalam keluarga yang terbentuk dari perkawinan yang sah menurut
hukum Islam Namun, dalamagamalslam masih mengakui dua cara
lain Untuk pengakuan nasab , tyai dengan pengakuan dan

pembuktiar??

Hak anak atas pengakudidalamsilsilah (nasab)merupakan
hak yang paling utama dan memiliki manfaat yang sangat besar bagi
hidupnya. Keterikatan seorang anak kepada ayalmgaciptakan
pengakuandi masyarakat dan semakin memperkuatnya dengan
mewujudkan rasa aman ddantram dalam jiwa anak itu sendiri.
Penasabami bertujuan untulsupayaanak itutahu bahwa diabenar
benar keturunannya. Dalam hal ini, Allah SWT. dikatakan dalam Q.S.

Al-Ahzab (33):5:

W@@@@%@b@ O @@@@

23 Abu Bakr Ahmad bin aHusain bin AliAl-Baihaki,Al-Sunan alK u b, A7J.
24 Abd akWahhab Khallaf,Ahkam alAhwal atSyakhshiyyah fi a6y a r “ -@slanhiyyah (-
Qéahirah: Dar aKutub atMishriyyah, 1938), 186.
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oPanggill ah mer eka ( aayahkyahangkat )
mereka;makaitulah adil di sisi Allah,makajika dirimu tidak
mengetahuisiapa ayahmereka, maka (panggillabnak itu

sebagai) saudasaudaramu seagama dpalindungmu.Dan

tidak ada dosdagimu,jika kamu khilafmengenaitu, tetapi

yang dosaapa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha
Pengampun, Ma*ha Penyayango

Ayat ini mengandung pengertian bahwa seorang anak berhak
atasnama ayahnya, bukan dengan nama orang lain, meskipun orang
tersebut adalah orang yang telah merawatnya sejak kecil. Ini

dimaksudkan agar orang tua (Nasab) anak félas.
f. Hak Untuk Mendapatkan Nama Yang Bai

Pemberian nama yang baik untuk anak adalah sebpaya
yang pertama yang dilakukan oleh orang tua, harapanya supaya dengan
memberi nama yang baik maka anak akan menjadi anak yang baik
pula, dalam agamadslam pemberian nama yang baik diibaratkan

sebuah doa.

fiSesungguhnya engkau akan dipanggil di hari kiamat nanti
dengan namaamanu dan namaama ayahmy maka
perbagueh namanamanuwo . ( HR. A*bu Dawud) .

Hadits diatas mengatakan bahwa umatnusia akan berada
pada hari kiamat dipanggil untuk dimintai pertanggung jawaban atas

perbuatannya selama berada di dunia dengan namanya dan nama

SAl-Qu r 6 aAhzabA33:05.

26 Abu Husein Muslim Bin aHajjaj atQusyairi AINaisyaburiShahih MuslimJuz 1. (Beirut: Dar
al Fikr, n.d.), 57.

27 Ayu Agus Riyanti,Cara Rasulullah SAW. dhdidik AnakJakarta: PT Gramedia, 2013), 51.
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bapaknya, maka Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk
memberikan nama yang baik kepada anaknya yang rkemihkna

dan harapan di dalamnyBlabi Muhammad SAW sering menjumpai
beberapa sahabat yang memberikan nama anaknya dengan nama yang
kurang baik, setelah itu beliau mengubah nama anak sahabat tersebut
dengan nama yang baik secara langsung, seperti reslta>m
(kering) menjadiZz a r § & lu b Ashiya>,h (pélaku maksiat) deganti
menjadi Jamilah (indah), dan Haz>n (sedih) menjadi Sahl

(mudah)?®
g. Hak Mendapatkan Keadilan Dan Persamaan Derajat

Islam menyatakan bahwa semua orang diciptakan sama di mata
Allah, terlepas dari hubungan mereka dengan orang lain atau dengan
pria dan wanita. Tingkat kaqwaanmereka adalah satu hal yang
membedakan merek&eoranganak berhak mendapatkan perlakuan
yang adil dari orang tuanya, baik materi dan maateri, keduanya
seharusnya diberikan orang tua kepada anaknya, sebagaimana

dinyatakan dalam hadis

fiBersikaplah adil di antara anakakmu; Bertinddih sama
di antara anaknaknuo.?®

28 Abu Dawud Sulaiman bin @sy ats AlSijistaniy,Sunan AJ®R§7. DUwu
29 Abu Dawud,Sunan Abu Dawu(Beirut: Dar al Fikr, 1996), pt. 3544.
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Hadits di atas menunjukkan kewajiban orang tua untuk berlaku
adil kepada anaknaknya, jika salah satu anaknya diberi sesuatu,
maka anak yang lain harus mendapatkan yang sama. Sikap adil orang
tua terhadap anak tidddanyaterbatas pada halal materi, tetapi pada
hathal nonmateri, seperti perhatian, kasih sayang, pendidikan, dan

lain-lain=°

3. PengertianPerlindungan Anak

Dalam agamalslam tidak disebutkan istilaistilah khusus
tentang perlindungan anak,dari beberapa literatur figihklasik
menggunakan istilaltai Chah dalam merumuskan pengertian dari
perlindungan anak. Secara tata bahasdimologis), Gai Chah
merupakan bentuknasdary ang mengandung pengerti g
dan mendidik aa k 0 . Kat a i ni allddh}n, beraytial- ber b un)
ja>n}b (rusuk atau lambung), karena seorang ibu adaf@linah

(pelindung)®!

Perlindungan dan pemenuhan hak anak ini disamakan dengan
Gai (hah, &Gii Chah menurut Imam aMawardi adalah mengurus dan
memelihara anak merupakan salah satu bentuk dari perlindungan
anak®? Berdasarkan catatan-lawardi Gii Uhah (dalam arti terbatas,

yaitu memelihara dan mengasuh anak) merupakan salah satu bentuk

¥Sholihah dan Ag, APerlindunsaand An2ak Dal am Per spe
31 Abdurrahman AlJaziri,Kitab a-F i g h -Ma Iz U h-&rba’ala(Kairo: Dar atHadits, n.d.),

582.

2Shol i hah dan Ag, DafamR RerspektiiHlkudstaa nd Anla k
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perlindungan anak, jika dilihat dari hakekatnya perlindungan anak
adalah pemenuhan hdlak anak pernyataan tersebut sandangan
penegasan Wahbahailhaili bahwa hak ak meliputi lima aspek: (1)
nasab (identitas diri); (2) ra>dh' (menyusui); (3) G Chah
(mengasuh dan memelihara); (Mla>ya>h (perwalian); dan (5)
nafa>qgah (pemberian nafkah). Menurut-Mawardi dan Wahbah -al
Zuhaili, Gal Chah selain memberikan identitas, laktasi, perwalian, dan
nafkah, merupakan salah satu bentuk perlindungan anak. perlindungan
anak ditentukan oleh tahap perkembangan anak, Namun demikian,
sebagian besar ahli figlslam menggunakan istilal@ai Chah dalam
pengerian yang komprehensif, yang mencakup memberikan semua
kebutuhan baik fisikdan non fisik anakanak yang belummampu

hidup sendiribaik karena anaknasih kecil atau memiliki penyaki.

Selain ituWahbah aZuhaili dalam bukunya Figih Islam wa
Adillatuhu me ny at a k a rAdapora hadtanah filwanita yang
memelihara anak) baik itu ibu kandung atau wanita lain, tugasnya
adalah mengurus semua kebutuhan anak yang dipeliharanya baik
nafkah, pakaian, atau kebutuhan lainnya yang diambil dari ayahnya

secara berkala baik harian, mingguan, maupdanarm.3*

Al iran Syafi 0i me mbol ehkan seorang

untuk melakukanGai Chah jika dia menikah dengan pria asing, tetapi

33|bid., 41.
34 Az-Zuda i Figgh,Islam wa Adillatuhu65.
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hanya dengan persetujuan ayah kepada anak yang akan diasuh tersebut.
maka hak @il Chah ibunya yang menikah denganaag asing tidak

terpengaruh.

Menurut Mazhab Hanafi, pengasuhan ibu adalah hak, dan
pengasuhan anatermasukhak. AkJashash mengungkapkan sudut
pandang ini. la menyatakan bahwa seorang ibu memiliki hak untuk
membesarkan anak ketika ia masih kecil, bahkanASI sudah tidak

diperlukan3®

Al-Jurjani menggunakatarbiyat akwa>lad untuk menafsirkan
hadi’hah Demikian pula dalam bukunyal-lgnU, Muhammad al
Syarbini alKhathib mengartikan(i Chah berdasarkan tinjauan syara’
dengan artiartarbiya>h, yang memiliki arti memelihara orang yang
tidak mampudan belum mampunengurus dirinya sendiri, untuk
kemaslahatan dan menjauhi 4mal yang dapat mencelakakannya,
sekalipun ia sudah dewasa karena jiwanigrganggu, yang
membutuhkan orang yang merawatnya untuk memandikannya,
mencucikan pakaiannya, mengolesinya dengan minyaik hah
merupakan salah satu jenis penguasaan dan perwalian. Dengan

demikikian, istilahtarbiyah tersebut yang dipakai oleh-ihathib dan

3 Muhammad Jawad MughniyaRk,i gi h Li ma Mazhab: Jaodfari, Hanaf i
(Jakarta: PT Lentera, 2006), cet 7, h 447.
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al-Jurjani mengandung sebuah artian yang sangat luas mengenai

Gal Chahyaitu mencakumnemelihara, melindungi dan menjaga affak

Dalam bukunya Figh Sunnah, Sayyid Sabig mendefinisikan
Gilhahs ebagai fmengu rlakistausparempuakyamgi | , | a
sudah dewasa tetapi belum tamyiz tanpa perintah kepadanya, membuat
sesuatu yang membuatnya baik, melindunginya dari sesuatu yang
menyakiti dan merusak, mendidik mereka jasmani, rohani, dan
intelektual sehingga mereka mampu berdiri sendiri menghadapi

kehi dupan dan mel aksahakan tanggung

Dari berbagaipengertianCai U n adnsebut dapat disimpulkan
bahwa Gai Chah ini mencangkupbeberapaaspek sebagai berikut:
pertama adalaRendidikan kedua érpenuhinya kebutuhaketiga sia
(bahwalai Chah itu diberikan kepada anak pada usia tertesampai

anak tersebunhumayyiz

4. Dasar HukumvavUn a h
Adapun hukum dari®i U n aith sendiri adalah wajib bagi
orang tua, gjalan dengan firman Allah SWT dalam suratT&hrim
ayat 06 yang berbunyi:

o e

=\ ,
A

Gttt

%Sholihah dan Ag, fAdPerlindungan Anak Dalam Perspe
87 Sayyid Sabiq,Figh Sunnah, Penterjemah Mohammad Thalib, Judul Asli Figh assunnah
(Bandung: PTaMa 6 ar i f ,-8,1.80) , <cet
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fiWahai orangorang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakadayamanusia
dan batu; pemjganya malaikatalaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allatanterhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalelakukanapa yang
diperintahkan®®,

Quraish Shihab melanjutkan pembahasannya secara lebih rinci
mengenai surat ATahrim ayat 06 . Dakwah dan pendidikan harus
dimulai dari rumah, seperti terlihat pada ayat enam. Meskipun ayat di
atas ditujukan secara redaksional kepada-l&dki (bapal, namun
tidak hanya ditujukan kepadiki-laki. Ayat ini ditujukan kepada laki
laki dan perempuaatau bapaklan ibu, sebagaimana ayatat lainnya
(misalnya, ayat perintah puasa). Hal ini menunjukkan bshmaa
kedua orang tuharusbertanggung jawab atas arakak mereka serta

tindakan pasangan mereRa.

i Wa h ai Rasul ull ah, sungguh ana
tempatnya, putingku adalah minumannya, dan pangkuanku
adalah rumahnya, 6 seorang wanita
telah mencerai kanku danmakamgi n me
Rasulullah SAW berkatda Kamu | ebi h ber hak at a
kamu bel umHRAbu Ddwadyi .

8Al-Qu r 6 aTahrim 66:06.
39M.Quraish ShihabTafsir AFMisbah(Jakarta: Lentera Hati, 2003), ekthal 176.
40 Dawud,Sunan Abu Dawydb25.
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5. Syarat-Syarat4aMUn a h
SeorangdJ in (pengasuh anak) yang mengurus dan mengatur
anakanak kecil yang diasuhnya, khususnya adanya kecukupan dan
kemampuan yang memerlukan syssgarat tertentu, dan jika salah
satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka keboléibthah

dicabut. Keadaanmyadalah sebagai berikut:

a. Berakal sehat, karerf@i Chah merupakan sebuah tanggung jawab
yang besar maka diperlukan akal sehat.

b. Dewasa. Orang dewasa mampu melakukan berbagai tugas
pengasuhan, seseorang yang memiliki akal sehat tetapi belum
dewasa akatetap membutuhkan bantuan orang dewasa lain untuk
tugastugas tertentu.

c. Berkemampuan mendidik anak, yang meliputi kemampuan fisik
dalam keadaan ini ia tidakabun ataypun butag tidak terinfeksi,
tidak lemah secarafisik, sehat mental dan psikologis, tidak
mengalami gangguan mental, dan cukup stabil secara emosional
untuk menjaga ananak.

d. Amanah dan dapat dipercaya. Hal ini sangat diinginkan agar anak
anak yang mereka asuh melihat pengasuh mereka menjadi contoh
yang baik.

e. Dapat dipercaya dan memiliki ralsasih sayang

f. Beragamalslam, seorang anak yang memiliki orang tua beda

agama tidak boleh diasuh.
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g. Belum menikah dengan orang lain

h. Bertempat tingga!

Namun, menurut Syayid Sabiq, standar tersebut sulit dipenuhi
dan membebani seorar@J in, sehingga banyak anak terlantar karena
kurangnya G in yang dapat memenuhi kriteria tersedatam tidak
pernah mengambil seorang anak dari orang tuanya atau salah satunya
karena kemaksiataNabi dan para sahabatnya tidak pernah melarang
orang yang dumaka untuk belajar dan membesarkan anaknya atau

menikahiseseorang di bawah perwalianfya

Wahba Zuhail dalam bukunya Figh Islamwva Adillatuhu,
pengasuh anak yaitsyarat khusus untuk pengasuh wanita atau ibu

adalah:

a. Wanita itubelummenikahlagi dengan lakiaki lain. Hal ini sejalan
dengan haditsrasiiKkKa mu | ebi h ber hak sel agi
b. Wanita tersebutharus memiliki hubungan mahram dengan anak
yang dasumya

c. Wanita itu tidakakanberhenti meskipun tidak diberi upah.

41| a

Nur mi | a, fiHak Asuh Anak Akibat Btbather ai an

15, no. 1 (2020):178.
42Sayyid SabigFigih SunnahJilid 2. (Jakarta: Pena Pundi Akara, 2007), 180.

b

d



43

d. Wanita tersebuttidak boleh mengasuh ana&nak dengan sikap
yang tidak baik, seperti pemarah, orang yang dibenci oleh anak

tersebut ataumeltmenci analkanak??

Ulama Syafiiyyah berbeda pendapat. Jika suami istri itu
berpisah dan mempunyai arakak yang mumayiz, baik lakaki
maupun perempuan, yaitu ketika mereka berumur tujuh atau delapan
tahun, dan kedua orang tua sasama berhak membesarkan mereka,
baik dalam masalah aganiarta, atau &sih sayangSetelah itu, anak
muda itu didorong untuk memilih di antara mereka berdua saat
mereka berjuang untuk menjadi orang tua bagi anak tersebut. Terlepas
dari siapa yang dipilih, ia memiliki kewajiban hukum untuk mengasuh

anak**

Bentuk Perlindungan Anak Menurut Islam

Bentuk perlindungan yang pertama harus diberikan kepada
anak dalam hadis Nabi Muhammad SAW,dalam aspek ja>nib al
‘adam,adalah adanyaeb& ketentuan hukum yang melarang segala
bentuk perbuatan yang dapat melgag hakhak anakdanmerugikan
Rasulullah sangat menekankan jangan menempatkan anak
dilingkungan yang dapat membahkga atau menghambat
pertumbuhandan perkembangannya. Dan salah satu lingkungan

tersebut adalah lingkungan peperangan

43 Az-Zuva i Figih,Islamwa Adillatuhy 68 69.

44 bid., 80.
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Hak-hak anak mencaku berbagai isu. Sebagai permulaan,
dalamlslam hak anak terkait dengan citda hak asasi manusia. Hal
ini diturunkan dari pengertianal-dharGriyat alkhams yang
menyatakan bahwa hak anak meliputi agama, jiwa, harta, kehormatan
dan keturunan, serekal pada umumnydak-hak dasar ini kemudian
dielaborasi dan diperluas seiring dengan kemajuan keberadaan
manusid?®
a. Menyayangi anak walaiupun anak zina
Pernah suatu ketikpada zaman Nabi Muhammad SAW,
seorang dari bani AGhamidiyah, ia melaporkan bahwasedang
hamil dari hasil zina dan meminta hukuman kepada Nabi SAW,
nabi berkatdi Pul anngl ahausaimp lai Kehaualignk
setelah ia melahirkan dia datang lagi kehadapan Nabi dengan
membawa bayinya. Kemudian nabi berkat® er gi | ah kemudi
susuil ah anakmu i tu s ahkemadian engkau
setelah disapih, ibu dari anak tersebut datang kembali kehadapan
Rasulullah SAW, setelah itu Nabi menyerahkan bayi tersebut
kepada seorang muslim lainya untuk dirawattuk ibu dari anak
tersebut datuhi hukuman rajam (HR.Muslim).
Contoh diatas menujukkan betapa Rasulullah Sgangat
melindungi dan menjaga anak, Rasulullah memberikan contoh

bahwa penegakan hukum harus tetap berjalan dengan tidak

“Fatia, fAPerlindungan Anak dalam Hadis, 0o 46.
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menafikan kepentingan anak dengan tetap memberikarydrak
seharusnya diberikan kepada bayi tersébuit.
b. Berlaku adil dalam pemberian

Dalam agamalslam berlaku adil dan tidak membeda
bedakan jenis kelamin anadudah dijelaskan dalam salah satu
hadis yaitu:

0 Ber buat kepadd anakhrakmu, berbuat adillah

kepada anakanakmu, berbuat adillahkepada anak

anakmw (HR. Ashabus Sunan, Imam Ahmad dan lbnu

Hibban).

Hadis diatas merupakan perintah Rasulullah SAW kepada
orangtua agar mereka dapat berbuat adil kepada anak daigata
hal

c. Menjaga nama baik anak

Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan kepada kita
bahwa kita sebagai oranma harus menghargai dan menjaga
martabat dan nama baik anak, orang tidak boleh mencela atau
berkata kasarkepada anak, Anas bin Malik, seogarsahabat
Rasulullah SAW, ia menuturkan bahwa selama 10 tahun ia
bersama Rasulullah SAW, Rasulullah SAW tidak pernah
menghardik ataupun mengeluarkan Kedta kasar.(HR. Muslim).

Imam AlGhazali sangat mengutuk orang tua yang

menghardik ataupun merendahkamartabat anak, bahwa

46 Jamal AbdurrahmarTahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah, terjemahan &ahrun

Abu Bakar, judul asl i OAt hf al ul (Banduhgi Ilsyad Kai f a
Baitus Salam, n.d.), 200.

4T bid., 148.
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menurutnya jika anak terbiasa direndahkan dan dihardik maka ia
akan terbiasa, sehingga ia tidak lagi menghiraukan perkataag
tuanya, hal tersebut berpotensi kepada tumbuh kembangd®nak.
d. Mencari anak jika anak menghilang

Dalam sebuah riwayat menjelaskan bahwa Salman Al
Farisi ketika sedang duduk bersama Rasulullah SAW, kemudian
datang Ummu Aiman yang tergegaesa dan melaporkan kepada
Rasulullah  SAW, fi Wa h a i Rasul ull ah, sesun
kehilangan alHasan dan aHu s a i kedudian Nabi
memerintahkami Bangki t |l ah kalian semua, c
i t kemudian orangrang mencari keberadaan Hasan dan Husain,
yang akhirnya ketemu di sebuah bukit dan didekatnya ada seekor
ular, dengan cepat Rasulullah SAW mengusir ular tens€b

e. Melindungi anak dari pergaulan yang buruk

Orang tua harus memilih teman yang baik untuk aaredk
mereka, dalam sebuah hadis N&buhammad SAWbersabda
NRSeseorang mengi kut i Oleh kaama itu,t e man
seseorang harus memberikan perhatiahudus kepada siapa
t eman d eAba DawvydaHROHadits tersebumenjelaskan
bahaya pergaulan yang buruk serta bergaul dan bertdeiaat
dengan orangrang jahat sama berbahayanya Agama yang

disebutkan dalam hadits sebelumnya adalah cara hidup atau

48 Abu Hamid AFGhazali,l h yUlui atDin (Semarang: Asssy i f a6, 1992), chap. 5.
49bid., 102.
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perilaku seharhari. Jadi, jika orang tua ingin anakny@mbuh
menjadi orang yang baikmaka carikanteman untuk analkang
memiliki pola pikir dan perilaku yang baik. Menurut Ibnu Sina,
seorang anak harus bergaul dengan @amak lain seusianya yang
memiliki etika dan tindakan yang lebih baik. Hal ini karena
pengaruh seorang anak terhadap sarak lain seusianya lebih
besar, lebih tak terlupakadan lebih melekat pada sang arfak
Melindungi anak dariindakankekerasan

Kekerasan terhadap anak sangat dikutuk ddseim Nabi
telah memberikan contoh dengan tidak pernah memukul anak, istri
atau budaknyaRasulullahSAW tidak pernah memukul istri atau
hambanya dengan tangannya, menurut Aisyah (HRsliM).
Adapun penjelaan atas petunjuk hadits yang memungkinkan
pemukulan terhadap anakak yaitu minimal berusia sepuluh
tahun. Seorang tokoh pendidikdslam Jamal Abdurrahman,
menyebutkan kemungkinan pemukulan asalkan memenuhi kondisi
berikut: Pertama pmukulan diizinkanika anak berusia di atas
sepuluh tahun. Ini berlaku untylerbuatan tertentaeperti shalat
wagjib dan tidak ada yang lain. Kedualkulan tidak boleh terlalu
kuat seingga menimbulkan cedera. Nabi SAWhanya
mengizinkan sepuluh  pukulan. Umar bin Abdul Aziz

mengeluarkan arahan kepada para gubertamn, memerintahkan

*0lbid., 212.
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pada guru atau mualim agamereka tidak memukul ananak
mereka lebih datiga kali berturutturut. Ketiga lahanrbahanyang
digunakan tidak berbahayKeempat pmukulan harus dilakukan
dengan hathati, tidak memaksa, dan tanpa mengangkat ketiak.
Dalam hadits Nabi SAW ada penetapan aturan hukum yang
melarang segala tindakan yang dapat mencederai dan melanggar
hakhak anak, diartikan sebagai bentuk perebutan atau
merendahkan martabat anak, dalam sebuah hadis Nabi Muhammad
SAW ber sabda: Bim Hidamrria, N&ba kerkata
0OTangan yang diatas | ebih baik da
tersebut Rasulullah memberikan peringatan yang sangat keras bagi
mereka yang memint@mi nt a, dengan cara meng
mereka sendiri, dan mencoreng namg, bleehormatan dan harga
diri, Nabi Muhammad SAW, bermaksud agar para umatnya selalu
menjaga kehormatan dan dapat membiasakan diri agar selalu
berusa dan tidak berharap kepada sesama manusia.
Perlindungaranak telah mendapat banyak perhatian dalam
Islam. Dalam Islam, ada banyak jenis perlindungan, termasuk
materi, emosional, intelektual, moral, dan spiritual. Hal ini
diwujudkan dalam penegakan semua-hak mereka, menjamin
kebutuhan mereka akan makanam gakaian, menjunjung tinggi

kehormatan dan martabat mereka, menjaga kesehatan mereka,

511bid., 180 182.
52 Imam Abu Husein Muslim bin Hajja Al Qusyairi An NaisabuFerjemahan Shahih Muslim,
Jilid 1, Penerjemahan oleh Adib Bisri MustofaSe mar ang: Asy Syi f ad, 1993),
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memilih temanyang bijaksana, tidak melakukan kekerasan, dan

sebagainya.
B. Perlindungan Anak Dalam Yuridis

1. Pengertian Anak Menurut Yuridis
Pengertian anak Di Indonesiatteang dalam Undangndang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
UndangUndang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
dalam pasal 1 UndaAignd ang t er sebut maenaky at a k an
adalah seseorang yang belgenapberusia 8 (delapan belas) tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungén

Tidak ada keseragaman pengertian anak dalam sistem hukum
Indonesia, setiap peraturan perundangangan memberikan batasan

usia yang berbeda bagi anak.

Jadi, dengan berbagi definisi andk atas, sebenarnya bisa
menarik benang merah yang menggambarkan apa atau siapa
sebenarnya yang dimaksud dengan anak dan berbagai konsekuensi
yang akan diterimanya sebagai penyandang penamaan anak.
Pemahaman hukum anak, menempatkan konsep anak baik isebaga
objek maupun subjek utama dalam proses legitimasi, generalisasi dan

aturan yang sistematis bagi artak.

53Kemensesneg, AUU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Pe
54 Waludi, Hukum Perlindungan AnglBandung: Maju mundur, 2009), 23.
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2. Pengertian Perlindungan Anak
Perlindungan anak telah diatur dalam Undaimglang Nomor
35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, dalam Pasal 1 ayat (2)
dijelaskan mengemnapengertian perlindungan anékPerlindungan
anak adalah segala tindakan yang dilakukan untuk menegakkan dan
membela halhak anak dan kesejahteraannya agar dapat berpartisipasi
secara penuh dalam kehidupan dengan tetap memeaydabat

kemanusiaannya dan bebas dari perlakuan salah dan prasangka.

3. Hak-Hak Anak Dalam Undang-Undang

Dasar hukum untuk memenuhi haék anakanak di Indonesia
adalah undanggndang dasar Republik Indonesia tahun 1945 dan
Konvensi HakHak Anak, yang sejalan dengan ajaggaran Islam
tentang pemenuhan hélak anak. Yang kemudian pada tahun 2002
dibuatlah UwnlangUndang mengenai perlindungan anak, kemudian
UndangUndang tersebut diberlakukan. Dari Unddsigdang Nomor
23 Tahun 2002 ini kemudian diperbarui dengan undamgang

Nomor 35 Tahun 2014.

Penekanan pada hak anak dalam UU No. 35 Tahun 2014
merupakan kodikasi hak anak yang bersumber dari Konvensi Hak
Anak dan standar hukum nasional. Dengan demikian, Pasal 4 sampai

dengan 19 UU Perlindungan Anak menciptakan landasan hukum

Kemensesneg, AUU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Per
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mengenai hakak anak, khususnya hak anak untuk hidup, tumbuh,

berkembang, dilindurigdan berkeadilan partisipas$i.

Setiap manusia memiliki haknya masimgsing tak terkecuali
anakanak, analanak memiliki hak yang melekat pada diri mereka
sejak lahir, halhak anak merupakan sebuah instrumen perlindungan
bagi anak untuk melindungi dlya sendiri dari orang jahat yang dapat
mengancam kelangsungan hidup mereka. Anak yang dalam
perlindungan orang tua atau wali bertanggung jawab atas pemeliharaan
dan berhak mendpat perlindungan dari perbuatan yang tercantum

dalam UU No. 35 Tahun 2014 Tang Perlindungan Anak

Pasal 2 Ayat 4

AAnak berhak atas perlindungan ter
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan
perkembangannya dengan waj ar 0.

Ada 31 hak anak yang tertuang dalam Bab 3 pasal 04 Undang
Undang No. 35 tahun 2014 tentang perlindungan Anak, yaitu:
a. Hak Untuk:
Kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembabgrmain
berkreasi berpartisipasi berhubungan dengan orang tua bila
orang tua bgrisah, beribadah berkumpul dan berserikat

hidup dengan orantua

Pasal 4

56 Muhammad JoniHak Anak dalam UU Perlindungan Anak dan Konvensi PBB tentang Hak
Anak, Beberapa Isu Hukum Keluar@kakarta: KPAI, 2007), 11.
Kemensesneg, AUU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Per
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fiSetiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi

. Dalam Pasal 55, 9dan 11

Pasal 5

fiSetiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan
status kewarganegaraan

Pasal 6

OSetiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya,
berpikir, dan berekspresi sesdangan tingkat kecerdasan dan
usianya, dalam bimbingan orangaua

Pasal 7Ayat 1dan 2

fiSetiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya,
dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya sendiri

fiDalam hal karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat
menjamintumbuh kembang anak, atau anak dalam keadaan
terlantar maka anak tersebut berhak diasuh atau diangkat
sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai
dengan ketentuan peraturan perundandangan yang
berlakio.

Pasal 9 Ayat (1)

fSetiap anak berkamemperoleh pendidikan dan pengajaran
dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya

Pasab (139

ASetiap Anak ber hak mendapat kan
pendidikan dari kejahatan seksual dan Kekerasang yan
dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta
didi k, dan/ atau pihak | aino.

Pasal 11

fiSetiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan
waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain,
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berekreasi, dan berkreasi sesuai denganatmnibakat, dan
tingkat kecerdasannya demi pengembangad. dfri

Pasal 13

fiSetiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau
pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan,
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan:

. diskriminasi

. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual.
penelantaran

. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan
. ketidakadilandan

perlakuan salah lainnya.

SO OoO0OTW

Pasal 14

fiSetiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukyemg sah
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan
terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir

c. Mendapatkan perlindung&husus dalam Pasal 59 (2)
1) Anak yang berhadapan dengan hukum;
2) Anak dari kelompok minoritas dan terisolasi;
3) Anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual;
4) Anak yang penyalahgunaan menjadi narkotika, korban
alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya;
5) Anak yang menjadi korban pornografi;
6) Anak dengan HI/AIDS;
7) Anak korban penculikan, penjualan, dan/atau perdagangan
8) Anak korban Kekerasan fisik dan/atau psikis;
9) Anak korban kejahatan seksual,

10)Anak korban jaringan terorisme;

%8 | bid.
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11)Anak Penyandang Disabilitas;

12)Anak korban perlakuan salah dan penelantaran;

13)Anak dengan menyimpang; dan

14)Anak yang menjadi korban stigmatisasi dari pelabelan

terkait dengan kondisi Orang Tuariya

Pasal 66

fiPerlindungan Khusus bagi Anak yang dieksploitasi secara
ekonomi dan/atau sekalusebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 ayat (20

Pasal 76l

fiSetiap Orang dilarang menempatkan, membiarkan,
melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan
eksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual terhada@.Anak

Pasal 88

fiSetiap orangyang mengeksploitasi ekonomi atau seksual
anak dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau
orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiat)

Kemudian dalam UndangJndang nomor 04 Tahun 1979

Tentang Kesejahteraan anak, dalam pasal 2 disebutkan bahwa

Pasal 1 Ayat1 b

AYang di maksudkan dengan &kebutuh

pangan, sandang, pendi di kan,

Dan dalam Bab Il Undangindang Nomor 4 Tahun 1979
Tentang Kesejahteraan Anak:

Pasal 2 ayat 1

*91bid.
€0 |bid.

pemu



55

nANnak ber hak at as kesejahteraan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya

maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan

ber kembango.

Pasal 2 Ayatt

ARnAnak berhak atas perlindungan t
yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan
dan perkembangannya dengan waj ar 0

Pasal 9

fiOrang tua adalah orang pertama yang mengawal kesejahteraan
anak dalam hal perkembangan spirituahsmani, dan
sosialnya°!

a. Agar tumbuh dan berkembang dengan baik, anak berhak atas
kesejahteraan, pengasuhan, pengasuhan, dan pengarahan yang
didasarkan atas kasih sayang, baik dalam keluarga maupun
dalam pengasuhan khusus

b. Anak berhak atagpelayanan yang akan membantu mereka
mengembangkan keterampilan dan kehidupan sosialnya sesuai
dengan budaya negara sehingga mereka dapat menjadi orang
dewasa yang bertanggung jawab

c. Baik sebelum maupun sesudah Ilahir, anak berhak atas
pengasuhan dan pewniangan.

d. Anak-anak memiliki hak atas lingkungan yang tidak akan

merusak mereka atau mencegah pertumbuhan dan

perkembangadengamormal.

61UndangUndang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, 1979
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4. Bentuk Perlindung Ananak Menurut Undang-Undang

Pasal 13 ayat 1 Undafgndang Perlindungan Anak
menyatakan bahwa ketikeeorang anak berada dalam pengasuhan
orang tua, wali, atau pihak lain yang bertanggung jawab atas
pengasuhan anak, mereka berhak atas perlindungan dari penyerangan,
penyalahgunaan, penelantaran, prasangka, dan ketidakadilan. Pasal 15
mengatur bahwa setiapanak berhak untuk dilindungi dari
penyalahgunaan politik, keterlibatan dalam kegiatan yang melibatkan
kekerasan, dan partisipasi dalam perang. Dalam pasal 16 (1) Anak
harus dilindungi dari penyiksaan, perlakuan seweivesgang, dan

hukuman yang brutal, YAnak harus diberikahakkemerdekaaf?

Anak adalah titipan atau titipan Tuhan Yang Maha Esa, dan
harus kita jaga karena mereka memiliki harkat dan martabat yang
melekat sebagai manusia yang harus dilindungi, sesuai dengan
penjelasan umum Undattégndang Nomor 35 Tahun 2014. Bahwa
anak adalah hapan bangsa dan penentu nasib negara. Upaya
perlindungan anak harus dimulai sejak mereka masih dalam
kandungan dan berlanjut sampai mereka berusia 18 tahun. Konsep
berikut digunakan untuk memastikan perlindungan penuh : (a)
menghargai pendapat anak; (b) Haktuk hidup, dantumbuh
kembang; (c) kepentingan anakadalah yang utama (d)

NondiskriminasiPeran aktif negara dan masyarakat sangat diperlukan

®?Kemensesneg, AUU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Per
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dalam upaya menumbuhkan, membina, dan melindungi anak, baik
melalui lembaga perlindungan anak, kelompok s$psmganisasi

masyarakat, media massa, maupun lembaga pendiikan.

Dedy Siswanto and Sr i BRedtik PdtlimdungannAinak dMeriurut, iBent
Hukum Posi ti findodasianlJouctha of €awviard, Ebonomics Reviewo. 1 (2017):
07.
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PERLINDUNGAN ANAK D | KELUARGA PENGEMIS
LINGKUNGAN MAKAM SUNAN DRAJAT LAMONGAN

A. Profil Desa Drajat, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

1. Sejarah Desa Drajat

SunanDrajatatau biasa disebut dengan Raden Syaifuddin atau
Raden Qosim, termasuk putra dari sunan ampel, setelah ia belajar
Islam kemudian beliau bertempat tinggal desa Drajat Lamongan
Asal usul desa Drajat menurut legenda adalah tanah perdikan, yaitu
tanah yang tidak dikenakan pajak oleh pemerintah Majapahit. Sultan
Demak | menganugerahkan wilayah perdikan kepada Raden Qosim

(Raden Fatah).

Desa Drajat merupakan salah satu peninggalan Raden Qosim,
dan nama desa Drajat memiliki sejarah yang menarilenkaberasal
dari kedrajatan Raden Qosim. Nama Drajat berasal dari tempat tinggal
terakhir Raden Qosim, menurut kepala desa Drajat. Lokasi ini berada
di atas bukit, dan berfungsi sebagai basis misionarisnya. Kata "KA

DRAJAT" dicetuskan oleh masyarakat gsmnsaat ini.

! Hidayat lksan,Sunan Drajat Dalam Sejarah daWarisan AjarannygDrajat: Sunan Drajat,

2013), 58.

58
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2. Keadaan Sosial Ekonomi

Desa Drajat adalah sebuah desa yang terletak di Kota
Lamongan, lebih tepatnya berada di kecamatan paciran Kabupaten
Lamongan, Desa Drajat merupakan sebuah wilayah yang dihuni
banyak pendudukpada zaman dahulu tepatnpada zaman Raden
Qosim atau yang lebih dikenal dengan sebutan MbaanDrajat,
para penduduk bematapencaharian sebagai petani dan bercocok
tanam, kemudian pada saat ini para penduduk hampir 75%
bermatapencaharian sebagai pedagang 2% selebihnya sebagai
petani,penyedia jasanelayandll, dari presentase penduduk yang
memiliki pekerjaan,Peneliti akan mengambil sampel lima dari tiga
puluh keluarga pengemysmng akan peneliti wawancarai seputar upaya
perlindungan yang dilakukan keluargangemis lingkungan makam
Sunan Drajat LamongamMasyarakat desa Drajat dari segi ekonomi
tergolong berkecukupan lebih cenderung sejahteasa penduduk
banyak yang berdagang di wilayah mak&nan Drajat yang

notabene makam para wali banyak dikunjurighdanyak peziarah.

3. Letak geografis Desa Drajat
Desa Drajat adalah satu dari 17 dgsag adadi wilayah
kecamatan Paciran, kabupaten Lamongan, wilayah administrasi
provinsi Jawa Timur. Daerah Drajat terletak di dataran rendah, dengan

koordinat 6.8772 an luas 60.805 Ha/M2, dengan dusun Banjarwati di

2 Drajat, Profil Desa Drajat(Drajat, 2022).
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utara dan timur, desa Dagan di selatan, dan desa Kranji di barat. Desa
Drajat terletak di tengah antara Banjarwati dan desa Kranji, secara
geografis. Desa Drajat meliputi 54 hektar dataran dan perbukitan,

dengan 40 hektar dataran dan 21 hektar perbukitan di setiap sisinya.

RT 01 RW 03 merupakan lokasi pusat pemerintahan desa Drajat.

a. Dari sebelah Utara berpagzan dengan desa Banjarwati.
b. Sebelah Selatan berpapasangiendesa Kranii.
c. Sebelah Barat begpasan dengan desa Kranji.

d. Sebelah Timur berpapasan dengan desa Banjarwati

Desa Drajat terdiri dari satu dusun dan sepuluh RT. Desa
Drajat merupakan satu kesatuan pemerintahan yang tidak memiliki
dusun. Desa Drajat memiliki total luas lahan 18.960 hekiangan
rincian 0,5 hektar untuk sekolah (madrasah), 12 hektar untuk tanaman,
dan 2 hektar untuk jalan. Pemukiman, persawahan, ladang, dan
pekarangan membentuk keadaan daratan di dataran tinggi. Di Desa
Drajat, sistem irigasi persawahan cukup memadai umbghkjaga
kesuburan dan pendapatan petani. Menurut statistik dari monografi
2022, desa Drajat menerima 150 mm hujan per tahun, dengan medan
kering menyumbang 40% daritah. Desa Drajat berpenduduk 306
jiwa, terdri dari 1.920 lakilaki dan 1.20 perempua, dengan total

kepala keluarga %sjiwa 3

3 Ibid.
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4. Keadaan Agama dan Pendidikan

Tingkat pendidikan di desa Drajat lebih ditunjang lagi dengan
adanya pondok pesanter&unan Drajat yakni adanya Madrasah
Ibtidaiyah, Paud, Tk, dan TPQ, berkontribusi terhadap tingka
pendidikan desaUntuk hadrah aBanjari, kentrung, macapat, dan
karawitan adalah contoh pendidikan nonformal. Menurut data desa,
masyarakat Drajat memiliki 308 lulusan SMP, 818 lulusan SMA, 217
lulusan sarjana, 24 lulusan magister, dan 10 lulusan doktor. Sarana
peribadatan dilesa Drajat cukup baik dalam hal salat lima waktu, salat

Jumat, dan salat di hari libur. Ada satu masjid dan tuju mushola.

Dari segi agama, 98 penduduknya beragamalam, dengan
3.539 umatlslam sementara itul% penduduk beragama Katolik.
Selama 36 tahun, Raden Qosim menyebarkan ajslam di wilayah
Lamongan dan menguasai wilayah tersebut. Tak heran jika ajaran
Islam SunanDrajat berdampak positif bagi warga Desa Drajat hingga

saat ini*

Adat istiadat waga desa Drajat yang religius, yang hidup dan
berkembang di sana, biasanya berfungsi dengan baik dan kedamaian

beragama sangat signifikan. Agar ketentraman dan ketertiban di Desa

4 1bid.
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Drajat dapat berhasil dan aman terjaga, masyarakat hidup

berdampingan secaramai dan saling menghormati

B. Bentuk Perlindungan Anak Di Keluarga Pengemis Desa Drajat

Di makam Sunan Drajat terdapat tiga puluh orang yang berprofesi
sebagai pengemis, lima diantaranya akan peneliti wawandeaeliti
telah mewawancarai keluarga pengemis yang pertama, Namanya lyem
biasa dipanggil yuk Yem, memiliki 3 orang anak yang 2 mpetean dan 1
laki-laki, yang perempuan sudah menikah, namanya Tunik dan Wati
mereka sudah tidak tinggal bersama yuk Yem, dan tinggal 1 anak yaang
masih bersama yuk Yem, namanya Sunardi berumur 8 tahun, yuk Yem
dulunya memiliki suami bernama Pak Wahid yandah meninggal, yuk
yem sendiri pendidikan terakhirnya adalah SD. Yuk yem sendiri biasanya
mencari nafkah dengan memimtanta di makam sunan Drajad, dulunya
sebelum suami meninggal yuk yem mencari nafkah dengan bekerja
serabutan seperti buruh cuci, mehjlkayu bakar, dil. Namun setelah
suaminya meninggal yuk yem kemudian mulai mencari nafkah dengan
cara mengemis.Peneliti mewawancarai bagaimana bentuk usaha
perlindungan anak yang dilakukan oleh yuk Yem.
Wawancara dengahu lyem
AAwal nya s ayrmgemis i Makamn &undn Drajat, kemudian
setelah suami saya meninggal saya merasa tidak bisa membiayai anak
anak, akhirnya saya mulai mengemis di Makam, saya biasanya berangkat
sendirian pukul enam pagi, khusus

delapan degan anak saya Sunardi, kami disana biasanya sampai jam lima
sore. Anak saya Sunardi masih duduk di bangku sekolah, dia sekolah di

® Ibid.

unt
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Mi Mudéawanah, Sunar di itu anaknya ag
masih belum lancar membaca, kalau saya suruh untuk belagdr itu

tidak mau. Sunardi ini saya beri uang jajan sepuluh ribu sehari, terkadang
sampai duapuluh ribu, dan paling sedikit lima ribu. Anak saya ini biasanya

saya ajak Cuma pada hari libur saja, kalo tidak saya ajak di rumah tidak

ada yang® menjagao.

Peneliti menanyakan kepada anak dari ibu lyem

Aiya mas, biasanya saya diajak ibu ke
saya disuruh ibu saya untuk fokus ke sekolah saja, tapi terkadang saya
malas sekolah lebih suka ikut ibu saya, soalnya sambil-jalamsama
dapet uang juga, saya biasanya berangkat sekolah jam setengah tuju, saya
sekarang sekol ah di Mi Mudawanah, set
ibu saya di Makam Sunan Drajat, biasanya kalo dapat uang saya buat beli
jajan, sebagian saya berikan ke gaya, saya kalau sore ikut mengaji di
TPQ Muodawanaho.

Di keluarga keduapeneliti mewawancarai seorang ibu rumah
tangga yang berprofesi sebagai pengemis di makam Sunan Drajat,
namanya Asrifa47 tahundan suami bernama Tono 55 tahun yang
berprofesi sebagai kuli batu, memiliki 2 orang anak, yang pertama
bernamaGalih 17 tahun, dan yangddua bernamRani 7tahun, bu Asrifa
dulunya tamatan SMP, sudah lebih dari 20 tahun bu asrifa melakukan
kegiatan mengemis di makam Sunan Drajat dari pagi jam 6 pagi sampai
jam 5 sore, bu asrifa melakukan pekerjaan ini dengan alasan himpitan

ekonomj suami yang hanya kuli batu dirasa tidak dapat mencukupi

kebutuhan sehahari. Penelititelah mewawancarai bu Asrifa

ARSaya sudah di makam Sunan Drajat su
waktu anak saya masih kecil, saya sering mengajak anak saya yang
bernama Galiluntuk ikut bersama saya di makam, sampai dia dewasa,

51 y e Wawaricar@ ( Lamongan, 20 Mei, 2022).
"Sunatdwancardi ( Lamongan,) 20 Mei, 2022
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sekarang anak saya Galih sudah bekerja sendiri, saya biasanya berangkat

ke makam jam 7 sampai jam 5 sore, sedangkan anak saya yang bernama

Rani ini ikut ke makam setelah selesai sekolah dan selesai jme&lagea

pada saat dia libur sekolah, biasanya aavakk disini mengemis setelah

maghrib sampai jam 10 malam, saya mengajak Rani ini karena supaya
dapat wuang tambahan dari hasi | mengemi

Wawancara dengan Rani

ASaya biasanya k esetalahlsekomh 8an wakt liblrr aj at
sekolah, soalnya pas waktu liburan sekolah itu banyak peziarah, terkadang
saya disana dari pagi sampai sore bersama ibu saya, kalau tidak hari libur
saya berangkat setelah selesai mengaji sampai nanti jam 10 malam, uang

hasl mengemis saya berikan kepada ibu saya dan terkadang saya buat
jajand.®.

Di keluarga ketigapeneliti telah mewawancaraibun yang
mengemis di makanBunan Drajat namanya ibu Yayukjbu Yayuk
memiliki anakbernama Zulia, Zulia lahir dari pasangan Yayuk, dan bapak
Edi, Zulia berumur 10 tahun dan sudah ikut ibunya mengemis dari umur 6
tahun, sehahari Zulia kegiatanya seperti anrakak pada umunya
bermain dan bersekolah, tetapi pada malam harinya Zuliabigugiama

ibunya mengemis di Makai@unanDrajat ayah Zula berprofesi sebagai

kuli di pabrik kayudanibu Yayuk berprofesi sebagai pengemis.
Wawancar dengaibu Yayuk

NnSaya awal nya mengaj ak anak saya me
bayaranya kuarang, jadi salyarpikir suapaya dapat menyekolahkan anak,
membiayai anak. Pada akhirnya saya mengajak Zulia ikut mengemis,
awalnya dia merasa malu, tapi latama dia terbiasa, saya biasanya

mengajak zulia watu hari libur dan malam hari, karena waktu pagi sampai

siang da sekolah, mungkin karena terlalu sering ikut saya di makam

8Asr iWawancai® ( L a m20rVigia2022)
RanWawantar@ (Lamongan,. 20 Mei, 2022)
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akhirnya dia sekarang malah males sekolah, dan lebih sering ikut saya di
ma k a'fho ,

Wawancara dengan Zulia

Aiya mas awalnya saya diajak ibu say:
awalnya saya juga midsmalumalu, tetapi sekarang sudah tidak malu
lagio.!*

Keluarga ke empat yangenelitiwawancarai adalah keluarga dari
Ibu Liswatin 44 tahun dan Bapak Yono 46 tahun, dari pasangan ini
mempunyai anak yang bernama Indhtahundan Bimal3 tahun Pak
Yono sendiri memiliki pekerjaan sebagai nelayantuk lbu Liswatin
sendiri mencari nafkah ehgan mengemis di MakarBunan Drajat,
dahulunya Ibu Liswatin mengikuti kegiatan mengemis dari orang tua,
kemudian berlanjut sampai sekarang, lbu Liswatin sudah menekuni

pekerjaan sebagai pengemis sudah lebih dari 25 tahun.
Penelititelah mewawancarai Ibudwatin dan anaknya Bima:

ADul u waktu saya masi h SMP saya diaj a
setelah ibu saya meninggal saya masih melanjutkan mengemis di makam

Sunan Drajat sampai saya menikah, saya mempunyai dua orang anak,

yang pertama bernama Indah, deamg kedua bernama Bima, dulu Bima

saat saya mengemis di makam, anak ini masih saya gendong, kalau dia di

rumah tidak ada yang menjaga, soalnya suami saya juga bekerja, jadi

Bima saya ajak ke makam, Bima ini sudah sering saya bilangin untuk

belajar dengamajin, tapi malah keseringan ikut saya di makam, mungkin
garagar a saya Bima | adi mal as b¥&l ajar d

Wawancara dengaBima

AfSaya biasanya berangkat ke makam set
waktu makam ramai peziarah, kadasaya sampai tidak sekolah karena
ikut bersama ibu di makam, saya sebenarnya malah senang jika ikut

Y ay uWawanéara (Lamongan, 20 Mei, 2022).
1Zul Wawancéré@ ( L a mo Mei,2022) 20
2 i s waWawancaréfi ( Lamongan, 20 Mei, 2022).
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mengemis, bisa dapat banyak uang, uangnya terkadang sayabuat
game, beli makanan, baju, dll, terkadang uangnya saya berikan ke ibu
saya.

o

Keluarga ke lima yangenelitiwawancarai adalah keluarga bapak

Totok dan ibu Sami, mereka dikaruniai seorang anak bernama Puguh,
kemudian bapak Totok meninggal dan setelah itu ibu Sami menikah lagi
dengan bapak Nur Ali 55 tahun dan dikaruniai seorang &eakama

Igbal, bapak Nur Ali bekerja sebagai buruh tani, dan ibu Sami bekerja di
makam, ibu Sami mulai mengajak anaknya ke makam dari anaknya yang
bernama Puguh, kemudian setelah dewasa dilanjut dengan anak yang
kedua yang bernama Igbal, sekarang Igbeiuimur 12 tahun, dan ibu

Sami berumur 49 tahun.

Penelitimewawancarai |bu Sami:

OAwal nya dulu waktu anak saya yang pe
dengan pak Totok saya sudah mengemis di makanmggasasuami saya
penghasilanya kuarang, setelabhami saya meninggal kemidian saya

menikah lagi dengan pak Nur Alim dan dikaruniai anak bernama Igbal,

anak saya yang kedua ini saya masukkan ke sekolahan, dia biasanya ikut

saya watu sekolah ibur dan saat selesai sekolah, terkadang dia berangkat

ke makanbersama tematemanya, saya cuma memberi makan sama uang

jajan sekolah, kalau dia ingin uang tambahan ya dia berangkat ke

ma k atno .

Wawancara dengan anak ibu Sami:

AfSaya sekarang sekolah di pondonya k
biasanya ikut ibu sayatedah pulang sekolah, terkadang saya berangkat ke
makam bersama tem#@man saya, biasanya sampai jam 5 sore di makam,

BBi m&avawarficara (Lamongan,. 20 Mei, 2022)
S a mWa waé n c(hamangan, 20 Mei, 2022).
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saya sudah dari kecil ikut bersama ibu saya, kadang uang hasil mengemis
saya buat jajan sendit.

Penelitimewawancarai Paekdesyang bernama Bapak Khilmkarena

Pak Kades sedang mengambil cuti.

AUnt uk sejarah awal banyaknya pengemi
Makam SunanDrajat bapak kurang tau, setahu saya waktu saya masih
kecil pada saat itu sudah banyak yang mengendsetiah Makansunan

Drajat dan yang ikut mengemis juga sudah banyak -amak dan rata

rata masih sekolah antara SD dan SMP, menurut saya pribadi untuk orang
tua yang mengajak anak ikut mengemis di makam itu tidak patut karena
anak yang seharusnya padaautersebut harusnya fokus untuk belajar,
bermain dan mengembangkan bakat harus ikut orang tua mengemis, saya,
perangkat desa dan satpol PP sudah berusaha dari dulu sampai sekarang
berusaha menertibkan dan mewamiinti agar saat mengemis tidak
mengajak aak, akan tetapi memang para orang tua masih banyak yang
mengajak anak ikut mengemis, mungkin dengan mengajak anak kecil para
peziarah akan simpati dan akan memberikan uang kepadaanak

Dari hasil wawancara Pak Sekdes, dapat diketahui bahwa para
pengemisyang mengemis di makarBunan Drajat adalah mayoritas
berasal dari penduduk luar Drajat yang sudah lama tinggal di Drajat dan
menjadi penduduk Drajat, orang sana menyebufipahajirind, para
penduduk tersebut kemudian mencari penghasilan dari mengemis di
makamSunanDrajat, dan dari keterangan pak Sekdes banyak orang tua itu
mengajak anak untuk ikut mengemis dengan alasan karena tidak ada yang
menjaga ketika anak tersebut berada di lyngan alasan yang kedua
yaitu agar para peziarah yang datang ke makam merasa iba dan prihatin
terhadap para pengemis yang menggendong anak, sehingga terkadang

mereka mendapat uang lebih dari mengemis, dan yang terakhir para anak

5 g b whwancéi®@ (Lamongan, 20 Mei, 2022).
K hi | Wawancaia ( L a m20rivgia2a22).
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yang ikut mengemis itu beéasarkan kehendak sendiri, dengan alasan ingin
mendapat uang jajan lebih, sehingga mereka mengemis di niiaam

Drajat



BAB IV
ANALISIS & AéUNAH DAN YURIDIS TERHADAP
PERLINDUNGAN ANAK DI KELUARGA PENGEMIS
LINGKUNGAN MAKAM SUNAN DRAJAT LAMONGAN

A. Bentuk Perlindungan Anak Di Keluarga Pengemis Lingkungan

Makam SunanDrajat Lamongan

Di desa Drajat, kecamatan Paciran kabupaten Lamongan, terdapat
sebuahmakam wali yang mana makam tersebut biasanya digunakan oleh
para orang tua atau ibbu untuk melakukan kegiatan mengemis, kegiatan
tersebut biasanya dilakukan dari pukul 6 pagi sampai 5 sore, akan tetapi
para orang tua di lingkungan mak&uananDrajatbanyak diantara mereka
yang mengajak anak mereka untuk ikut mengemis bersama, walaupun dari
pemerintah desa sudah memberikan teguran terhadap para orang tua,

masih banyak yang tetap mengajak anak ikut mengemis.

Dari hasil wawancara yangeneliti kumpulkan, maka dapat
peneliti klasifikasikan, terdapat tiga kelompok anak yang diajak orang tua
ikut mengemis bersama mereka, yang pertama yaitu orang tua yang
memiliki anak masih kecil, mereka beralasan mengajak anak ikut
mengemis karena dirumah tidak ada yargngurus, yang kedua, orang
tua yang mengajak anak ikut mengemis dengan alasan supaya
pendaptanya bertambah dengan adanya anak otomatis uang yang didapat

menjadi lebih banyak, dan yang ketiga yaitu orang tua yang dahulunya

69
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mengajak anak akan tetapi karemmak sudah terbiasa maka anak

melakukan kegiatan tersebut atas kemauannya sendiri.

Para orang tua yang mengemis di mak&unan Drajat
berdasarkan analiggeneliti, sebenarnya keadaan ekonomi mereka tidaklah
buruk, diwujudkan dengan para suami yang maskeha, walaupun
mungkin menurut mereka penghasilan dari suami medéksa kurang

dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan settneaii

Dari keterangan yangenelitidapat dari pak Sekdes, Sebenarnya di
makamSunanDrajatsudah ada larangan mengendaki memperbolehkan
mengemis menggunakan anak atau mengajak anak, akan tetapi para orang
tua tetap menghiraukalarangan tersebutakibatnya sampai sekarang

masih banyak orang tua yang mengajak anak untuk mengemis.

Dalam usaharang tua pengemisntuk memenuhai Chah dan
dan perlindungan analorang tua pengemisudah memberikan nafkah,
merawat, memberikan makan, memberikan tempat tinggal, diasuh oleh ibu
kandung dan sudah memberikan pendidikan berupa menyekolahkan dan
memasukkan anak di TPQ (taman pendidikanQAl r 6 arany tua
pengemis membatasi kegiatan memgs oleh anah hanya pada saat selesai
sekolah dan pada saat libur sekol&@alam segi Undangundang para
orang tuapengemis telah melaksanakan perlindungan anak dari segi

pendidikan sesudtasal 9,dalam kasus orang tua pengemis yang bercerai,
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orang tua gsdah melaksanakan ketentuan perlindungan anak dalam pasal

14 Ayat (2) b.

Menyekolahan anak dan menempatkan anak dalam taman
pendidikan MQur 6 an merupakan salah satu be
sesuali dengan penafsiran Qkwahadars h shi h
pendidikan harus dimulai dari rumah, seperti terlihat pada ayat énam.
menunjukkan bahwa kedua orang tua bertanggung jawab atasraalak

mereka serta tindakan pasangan mer eka

Menurut atQabisi seorang Fugaha Malikiyah berpendapat bahwa
perdidikan harus selalu berorientasi pada-QAlr‘an dan hadits, dan
cenderung normatif. Misalnya, -@labisi menyatakan bahwa
diperbolehkan bagi seorang guru untuk mulai mengajar murid shalat pada
usia tujuh tahun dan mendisiplinkan mereka jika mereka mesblalat

pada usia sepuluh tahan.

Diantara bentukpengasuhan dan perlindungdarhadap anak

pengemis yang telah terwujadalah:

1. Hak untuk hidup dan tumbuh kembang
2. Hak mendapatkan pendidikan
3. Hak mendapatkan nafkah

4. Hak mendapatkan nama yang baik

! Shihab,Tafsir AFMisbah ce 1, hal 176.
2Syed Farid Al at ad muii Apmsahlinl dam Kebudayaao Ulumul Qur'an
5, n0.2 (1994): 41.
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5. Hakdiasuh oleh orang tua kandung

Dan adapun Hakak anak dalam undanghdang Nomor 35 Tahun

2014 Tentang Perlindungd&asal 2 sampai pashhnak yaitu:

1. Hak Untuk: Kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang,
bermain, berkreasi, berpartisipasi, berhubungan atermgang tua
bila terpisahkan, beribadah, berkumpul, berserikat dan hidup
dengan oragtua.

2. Hak Untuk MendapatkanNama besertaidentitas, pengajaran
agamagdiakui sebagai wargaegaraan, pendidikasertainformasi,

standart kesehatan paling tinggi, stah#ehiduparyang layak?

Dari beberapa poin hakak anak dalanislam dan yuridis hanya
beberapa poin yang terlaksana, yaitu salah satunya yaitu hak mendapatkan
pendidikan dan pengajaran, hak mendapatkan nama yang baik, hak
mendapatkan pengakuan nasab, dan beberapa poin yang lain, akan tetapi
dari sekian banyak poin yangdah terlaksana masih ada p@oin dari
halkhak anak yang masih kurang maksimal yaitu hak untuk mendapatkan
nafkah, hak untuk bermain dengan teman sebsgharusnya orang tua
sadar dengan hakak anak, sehingga mereka dapat tumbuh sesuai dengan

harkat darmartabat mereka sebagai anak

SKemensesneg, AUU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Per
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B. Analisis &al Chah Dan Yuridis Terhadap Perlindungan Anak Di
Keluarga Pengemid_ingkungan Makam SunanDrajat Lamongan
Kesejahteraan anak merupakan sebuah keharusan yang mana
kesejahteraan anak dapat membuat mereikabuh dan berkembang
dengan sangat baik, sehingga anak dapat melaksanakan kewajiban
terhadap agama bangsa dan negara, perkembangan perlindungan anak
haruslah selalu dipantau oleh orang tua, karena merekalah yang paling

dekat dengan anak

Anak adalah manis yang pada kodratnya memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan, baik secara fisik, kognitif, maupun
intelektual. Akibatnya, ia tidak mampu membela dan memperjuangkan
kepentingannya sendiri secara memadai. Hal ini sering menjadi komponen
dalam banyak panggaran hakiak anak yang merugikan atau bahkan
membahayakan kehidupan arekak. Akibatnya, berbagai kebijakan dan
proses diterapkan untuk melindungi arsalak dan mencegah berbagai
pelanggaran hak. Nabi SAW sangat menyadari penderitaanaaaik

lemahdan rentan yang menjadi sasaran kekejaman hak asasi manusia.

Dalam aspekmin janib al'adam perlindungan pertama yang
diberikan dalam hadits Nabi SAW adalah penetapan aturan hukum yang
melarang segala tindakan yang dapat mencederai dan melangdeakhak
anak, yang melakukan tindak pidana ini meliputi segala kegiatan yang
melanggar hakak anak. Nabi melarang menempatkan atau membiarkan

anakanak berada dalam lingkungan yang dapat melukai atau menghambat
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perkembangan dan pertumbuhan normal mereka. Peralghabdagian
dari iklim yang berbahaya ini. Nabi SAW melarang segala bentuk
kekerasan terhadap anak, karena dapat memberikan dampak merugikan

yang signifikan bagi mereké.

Bagi seorang anak, pendidikan adalah hak fundamental.
Pendidikan ini memiliki duaujuan utama: pertama, menyediakan kondisi
yang diperlukan bagi seorang anak untuk memperoleh agama sebagai
sarana kelangsungan hidup di akhirat, dan kedua, untuk membangun
generasi karakter luar biasa yang siap memasuki dunia nyata. Komponen
dapat berbedasecara signifikan. Baik dari segi kebugaran jasmani,

kerohanian, maupun ketajaman mental.

Perintah mendidik anak ini sesuai dengan perinta@uéan yang
mewajibkan orang tua untuk melindungi seluruh keluarganya dari berbagai
ancaman. Perempuan dianggagling layak mendidik anak, menurut
Imam alKasani, karenaperempuandikenal dengan kelembutan dan
kesabarannya. Dalamughni atMuhtaj, Syekh Muhammad Khatib as
Syarbini menyatakan bahwa ibu adalah orang terbaik untuk mendidik anak

karena mereka lebjpenyayang dan sabar terhadap mepeka

Al iran Syafi 0i me mbol ehkan seorang

untuk melakukanGai Chah jika dia menikah dengan pria asing, tetapi

‘“Fatia, nAnPerlindungan Anak dalam Hadis, o 280.
STaufiqurrahman, ATi njauan Hukum | sl am Dan UU No
Anak Terhadap Praktik Penitipan Anak Oleh Orang Tua Yang Bekerja (Studi Kasus Di Desa
Moronyamplung Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lar
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hanya dengan persetujuan ayah kepada anak yang akan diasuh tersebut.
maka hak Gl Chah ibunya yang menikah dengan orang asing tidak

terpengaruh.

Menurut Mazhab Hanafi, pengasuhan ibu adalah hak, dan
pengasuhan anakermasuk hak. AlJashash mengungkapkan sudut
pandang ini. la menyatakan bahwa seorang ibu memiliki hak untuk
membesarkan anak ketikia masih kecil, bahkan jika ASI sudah tidak

diperlukan®

Pemel i haraan fAhak asuh anako tidak
baik yang disebabkan oleh kematian salah satu pihak atau karena talak,
fasakh, atau cara lainnya, dari sudut pandang seorang amalkemgiki
hak untuk hidup dan tumbuh, jadi h&ki Chah akan tetap berlaku bagi
anak karena pengasuhan dan perlindungan adalah wajib bagi kedua orang

tua.

Dar i bebrapa pandangdiUCahlamgnad men
mencakup segala bentuk pemenuhan dan perlindungan anak emehii

uraikan sebagai berikut

1. Analisis & al Uhah Di Keluarga Pengemis
Di keluarga pengemis yang pertama disimpulkan bahwa

perlindungan dan pemenuhan anak sudah terlakdémtikan dengan

8 Mughniyah,FigihLimaMa zhab: Jaofari, Hanadei7,hd4fFal i ki , Syaf.i
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anak dari yuk Yek yang bernama Sunardi telah disekolahkan oleh Yuk

Yem dan Sunardi telah diberikan nafkah berupa uang jajan

Menurut analisis hukum hukum Islamyuk Yem telah
melaksanakanCii Chah dari segi pendidikan dan pemberian nafkah
mengasuh anak yang masih belumumayyiz,dengan keterbatasannya
sebagai seoranginggle parentia mampu memenuhi hdkak anak
walaupun yuk Yem masih sesekali mengajak Sunardi mengemis, paling

tidak anak dari Ibu lyem sudah terpendi Chamya

Di keluaga kedua merupakan pasangan dari ibu Asrifa dan bapak
Tono, dalam keluarga tersebut perlindungan dan pemenuhan hak anak
dalam hukum Islam Gai Chah belum sempurna, karena bu Asrifa
mengajak anak mengemis dengan alasan agar mendapat penambahan
penghasilandalam aspeknin janib at'adam bu Asrifah telah melanggar

perlindungan yang pertama.

Dalam hadits Nabi SAW ada penetapan aturan hukum yang
melarang segala tindakan yang dapat mencederai dan melangdeakhak
anak, diartikan sebagai bentuk perebutan atau merendahkan martabat anak,
dal am sebuah hadis Nabi Mu hamBmad SAW
Hi zam r . a, Nabi berkata :0Tangan yan
di bawah. . . .. o dari hadis tersebut Ras
sangat keras bagi mereka yang meramiata, dengan cara mengotori

Awaj aho mer eka sendiik kehorndatamdamhargac or e n g
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diri, Nabi Muhammad SAW, bermaksud agar para umatnya selalu
menjaga kehormatan dan dapat membiasakan diri agar selalu berusa dan
tidak kerharap kepada sesama mandsixang tua seharunya menjaga
harkat dan martabat anak, agarkatidak dipandang sebelah mata karena

ikut mengemis.

Di keluarga ketiga dari pasangan keluarga ibu Yayuk dan Bapak
Edi, menurut analisis Hukumslamdikatakan belum sesuai dengan hukum
Islam Gl thah karena ada hak anakang dilanggar dalam keluarga
tersdut, dan hak tersebut adalah hak untuk mendapatkan pendidikan yang
layak, karena terlalu sering mengikuti ibunya mengemis di makam, Zulia
tidak mau sekolah lagiberakibat Zulia akan ketinggalan pendidikan
formal maupun non formal, ini akibat dari orang atuyang

memperkenalkan lingkungan yang tidak sehat.

Orang tua, guru, dan pemerintah, menurut Ibnu Qayyim, semuanya
bertanggung jawab atas pendidikan. Hal ini disebabkan karena pendidikan
berfungsi sebagai pedoman bagi urusan anak. Dalam skenario inysa ha
diperlakukan dengan baik, seperti dengan membina dan merawatnya
dengan baik, dan secara bertahap mengarahkannya H#elhpobsitif

sebagai bahan pembelajaran di masa dépan.

Untuk keluarga yang keempat dari keluarga Ibu Liswatin dan

Bapak Yono, meng®i analisis hukunislam, sama dengan keluarga lbu

" Naisaburi,Terjemahan Shahih Muslim, Jilid I, Penerjemahan oleh Adib Bisri Musiafa.
8l sl ami, fAPendidikan Anak Per QaybnkAll duSiuyalst ik D2l
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Yayuk dan Bapak Edi, yaitu samsama melanggarhak anak di bagian hak
mendapatkan pendidikan, anak yang seharusnya bersekolah malah ikut
orang tua mengemi, hal ini dikarenakan orang tua yang pada waktu anak
masih kecil sudah diajak ke makam, akhirnya anak lebih suka mengikuti
orang tua di makam, senada dengan ucapan Rasulullah SAW, melarang
menempatkan atau membiarkan aaakk berada dalam lingkungan yang
dapat melukai atau menghambat perkembangan danmterttian normal
mereka, dalam hal ini di samakan dengan lingkungan pengemis,
lingkungan yang tidak mendukung mengakibatkan pertumbuhan anak dari
segi kognitifnya terganggu, anak tidak bisa melihat dan menimbang mana

yang baik dan mana yang buruk.

Keluarga teakhir adalah dari pasangan Ibu Sami dan Bapak Nur
Alim, analisis hukum Islam dari perlindungan anak dalam keluarga
tersebut sudah sesuai dend@ithah bahwa Pemel i haraan #
anako ti dak di pengar uhi ol eh percer a
kematian salah satu pihak atau karena talak, fasalthu cara lainnya.
Beberapa hak akan dilibatkan dalam hak asuh anak. Dari sudut pandang
seorang anak, ia memiliki hak untuk hidup dan tumbuh. Dari sudut
pandang pengasuh, ia memiliki hak untuk mengaj@ak yang ia cintai
dan asuh, jadi haliChah akan tetap berlaku bagi anak karena

pengasuhan dan perlindungan adalah wajib bagi kedua orang tua.

Pendapat di at as di kuat kan dengan

mengenai membolehkan seorang wanita yang sudah ahmeniktuk
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melakukan @i Uhah jika dia menikah dengan pria asing, tetapi hanya
dengan persetujuan ayah kepada anak yang akan diasuh tersebut. maka

hak G Chahibunya yang menikah dengan orang asing tidak terpengaruh.

KarenaGil hah adalahadalahmengurus semua kebutuhan anak
yang dipeliharanya baik nafkah, pakaian, atau kebutuhan laifrgm@a
hasil analisisGi Chah di keluarga pengemis dapat disimpulkan bahwa,
pengasuhan dam pemeliharaan oleh orang tua pengemis telah terlaksana
pertama adalaPendidikan kedua érpenuhinya kebutuharketiga sia
(bahwaGai Chah itu diberikan kepada anak pada usia tertesampai
anak tersebutnumayyiz ketiga aspek tersebut telah terpenuhi di keluarga

pengemis.

2. Analisis Yuridis di Keluarga Pengemis
Untuk analisis Yuridis di keluarga pertamgerlindungan anak

dalam orang tua Yuk Yem, ini dapat dikat